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ABSTRAK 

ADE SAFITRI 4518021050, Peran Dinas Pariwisata Pada Pengembangan 

Kompetensi Masyarakat Sadar Wisata Pantai Lowita di Kabupaten Pinrang 

(Dibimbing Oleh Nining Haslinda Zainal S.Sos. M.Si Dan Ade Fery Afrisal S.H. 

M.Sc). Skripsi, Program Studi Ilmu Administrasi Negara, Universitas Bosowa 

Makassar.  

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dinas pariwisata 

dalam mengembangkan potensi masyarakat sadar wisata pantai lowita. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah bahwa strategi yang kemudian dilakukan 

oleh dinas pariwisata kabupaten pinrang dalam mengembangkan kompetensi 

masyarakat sadar wisata pada pantai lowita telah dilakukan secara optimal 

meskipun masih membutuhkan inovasi dimasa yang akan datang sehingga bisa 

masuk sebagai masuk 50 besar desa wisata menurut kementrian pariwisata dan 

ekonomi kreatif/ badan pariwisata dan ekonomi kreatif Republik Indonesia.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, upaya dinas pariwisata pemuda dan 

olahraga yang dilakukan masih kurang dalam menjalankan peran serta dalam hal 

pengembangan kompetensi masyarakat sadar wisata. Pengembangan pariwisata 

pantai dan upaya pemerintah untuk meningkatkan partisipasi masyarakat sadar 

wisata maupun masyarakat sekitar wisata dalam meningkatkan wisata pantai 

lowita. Kesimpulannya, yaitu pengembangan peran dinas pariwisata pada 

pengembangan kompetensi masyarakat sadar wisata berpengaruh terhadap 

pengembangan wisata pantai lowita di kabupaten pinrang.  

 

Kata Kunci : Peran, Pengembangan, Kompetensi, Masyarakat Sadar Wisata, 

Lowita. 
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ABSTRACT 

ADE SAFITRI 4518021050, The Role Of Tourism Department In Competency 

Development Of Lowita Beach Aware Communities In Pinrang regency 

((Supervised by Nining Haslinda Zainal S.Sos. M.Si and Ade Fery Afrisal S.H. 

M.Sc). Thesis, State Administration Study Program, Bosowa University Makassar. 

 

The purpose of this research is to find out the role of the tourism agency in 

developing the potential of a community that is aware of lowita beach tourism. 

The type of research conducted is descriptive qualitative research using data 

collection techniques through observation, interviews and documentation. The 

results of this study are that the strategy carried out by the Tourism Office of 

Pinrang Regency in developing the competence of tourism-aware communities on 

Lowita Beach has been carried out optimally even though it still requires 

innovation in the future so that it can enter the top 50 tourist villages according to 

the Ministry of Tourism and Creative Economy / tourism agency and the creative 

economy of the Republic of Indonesia. 

The results of the study show that the efforts of the youth and sports 

tourism office are still lacking in carrying out participation in terms of developing 

the competence of a tourism-aware community. Development of beach tourism 

and government efforts to increase the participation of tourism-conscious 

communities and communities around tourism in increasing lowita beach tourism. 

In conclusion, the development of the role of the tourism agency in developing the 

competence of a tourism-aware community has an effect on the development of 

lowita beach tourism in Pinrang district.  

 

Keywords: Role, Development, Competence, Tourism Awareness Society, 

Lowita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Indones|ia merupakan negara yang terd |iri dari banyak pulau. De |ngan 

banyaknya pulau tersebut, berarti banyak pula daerah d |i Indones|ia yang terletak 

d|ibagian pes|is|ir atau pantai. Hal ini demikian dapat memberikan dampak baik 

terhadap daerah tersebut de|ngan had|irnya beberapa pote|ns|i pariwisata. Pariwisata 

mrupakan salah satu kegiatan yang dapat meme |nuhi kebutuhan sekunder manus |ia 

dalam hal liburan. Perkembangan pariwisata setiap daerah d|i Indones|ia berbeda-

beda, hal ini tergantung dari pemerintah daerah mas |ing-mas|ing dalam me|ngelolah 

pote|ns|i daerahnya. Pemerintah telah mere |ncanakan pelaksanaan pembangunan 

dan pe|ngembangan nas|ional secara tere|ncana, bertahap dan berkes|inambungan. 

Salah satunya yaitu pembangunan sektor pariwisata. Sektor ini me |ndapatkan 

perhatian khusus dari pemerintah kare |na pariwisata merupakan salah satu aspek 

yang berperan pe|nting dalam perekonomian negara. 

 Salah satu asas pemerintah daerah yakni dese|ntralisas|i me|njad|ikan 

kewe|nangan pemerintah pusat d|iserahkan kepada daerah, tanpa terkecuali juga 

d|ibidang pariwisata. Pemerintah memiliki kewe |nangan dalam pembangunan, 

pe|nyele|nggaraan dan pe|ngembangan kepariwisataan yang tertuang dalam undang-

undang nomor 10 tahun 2009 te|ntang kepariwisataan.    

 Pembangunan pariwisata sebagian bagian dari pembagunan daerah 

d|iarahkan pada umumnya d |iarahkan pada peran kegiatan sos|ial dan ekonomi, 

untuk me|nciptakan lapangan kerja, miningkatkan pe |ndapatan masyarakat, serta 
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pe|ndapatan asli daerah. Selain itu pembangunan sarana dan prasarana sebagai 

pe|nujang dalam me|ngembangkan destinas|i pariwisata perlu d|iimbangi de |ngan 

pemberdayaan masyarakat daerah sekitar wisata. Hal ini me |njad|i sangat wajar 

d|ikare|nakan daerah wisata me|njad|i pilihan utama wisatawan lokal maupun manca 

negara. Bahkan saat ini, daerah wisata telah berkembang pesat me |njad|i primadona 

wisatawan meski hanya untuk sekedar me |nghabiskan waktu luang.  

Pemerintah dan pemerintah daerah me|ngatur dan me|ngelola urusan 

kepariwisataan sesuai de|ngan kete|ntuan peraturan perundang-undangan. Yang 

d|imaksud de|ngan “me|ngelola” adalah mere|ncanakan, me|ngorganisas|ikan dan 

me|nge|ndalikan semua urusan kepariwisataan (Pasal 18 UU No. 11 tahun 2009 

Te|ntang Kepariwisataan). Dari pasal tersebut dapat d |iartikan bahwa daerah 

d|iberikan kewe|nangan dalam me|ngatur dan melaksanakan program 

pe|ngembangan pariwisata daerah mas|ing-mas|ing yang sejalan de|ngan undang-

undang pemerintah daerah. Dari kebijakan tersebut, maka daerah berkesempatan 

dan berpeluang untuk me|nunjukkan pote|ns|i wisata yang d |imiliki dan 

me|ngembangkan pariwisata demi me|ningkatkan pe|ndapatan asli daerah dan untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat.  

D|ibe|ntuknya d|inas pariwisata merupakan salah satu be |ntuk nyata dari 

pemerintah daerah dalam melakukan pembangunan, pe |nyele|nggaraan dan 

pe|ngembanganl pariwisatal ldaerah. D|inasl pariwisatal kabupate|nl pinrang ladalah 

salah satul unit kerjal yang merupakanl perangkat daril pemerintah ldaerah 

kabupate|nl pinrang yangl me|nyele|nggarakan danl melaksanakan ltugas-tugas ld|i 

bidang kepariwisataanl daerah kabupate|nl pinrang berdasarkanl kete|ntuan ldan 
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peraturan yangl berlaku. Adapunl beberapa ltugas-tugas pokokl d|inas lpariwisata 

secaral umum lialah:  

1. Perumusanl kebijakanl teknisl d|il bidangl pariwisata danl ekonomi lkreatif;  

2. Pe|nyele|nggaraanl urusanl pemerintah danl pelayanan umuml d|ibidang 

pariwisatal dan lekonomi lkreatif; 

3. Pembinaanl dan pelaksanaanl urusan d|il bidang pariwisatal dan lekonomi 

kreatif; pelaksanaanl tugas lainl yang d|iberikanl oleh lpimpinan.  

4. Me|ngoord|inas|ikan pelaksana tugasl d|il lingkungan l d|inasl pariwisatal sesuai 

de|nganl programl kerja yangl telah d|itetapkanl dan kebijakanl pimpinan lagar 

target kerjal tercapai sesuail de|ngan lre|ncana.  

5. Merumuskan pembinan dan pe|nyele|nggaraanl sertal koord|inas|il bidangl 

pe|ngembanganl sumber dayal manus|ia pariwisatal dan lekonomi lkreatif. 

6. Me|netapkan kebijakan s|istem pe|nge|ndalian internal;dan 

7. Melaksanakanl pe|nyusunanl re|ncanal kebutuhanl barangl danl pe|ngeloloaan 

barangl asset lingkungan hidup pariwisata. 

Salain itu d|inas pariwisata juga memiliki fungs |i, beberapa fungs|i 

d|iantaranya ialah:  

1. Perumusanl kebijakanl d|i bidangl pariwisatal danl lbidang lkebudayaan; 

2. Pelaksanaanl kebijakanl d|i bidangl pariwisatal danl lbidang lkebudayaan; 

3. Pe|nyusunan program kerja d|inas; 

4. Pelaksanan kerjasama lintas sektor dalam pe |ngeloloaan daya Tarik wisata, 

kawasan strategis, industri dan ekonomi kreatif dan pemasaran pariwisata. 
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5. Pe|ngembangan kapas|itas sumber daya manus|ia dan kelembangaan 

pariwisata;dan 

6. Melaksanakanl koord|inas|il bersamal mitral kerjal bidang ldestinas|i 

lpariwisata. 

Dari beberapa tugas pokok dan fungs |i yang telah d |isebutkan sebelumnya 

salah satu d|iantaranya ialah d |inas pariwisata memiliki tugas dalam membina dan 

pe|nyele|nggarakan sertal koord|inas|il pe|ngembanganl sumberl daya l manus|ia 

pariwisatal dan lekonomi kratif. Serta memiliki fungs |i dalam me|ngembangkan 

kapas|itas sumber daya manus|ia dan kelembagaan pariwisata.  

Pasal 5 UU No.10 l tahunl 2009l te|ntangl kepariwisataanl me|nyebutkan 

lbahwa “pembangunan kepariwisataan d|ilakukan berdasarkan asas sebagaimana 

d|imaksud dalam pasal 2 yang d |iwujudkan melalui pelaksaan re|ncana 

pembangunan kepariwisataan de|ngan memperhatikan keanekaragaman, keunikan 

dan kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan manus |ia untuk berwisata”. Yangl 

berartil bahwal pe|ngembanganl pariwisata setiap daerahl harus memperhatikanl 

pote|ns|i ldaerah lmas|ing-mas|ing. Tanpal terkecuali kabupate|nl pinrang yangl 

merupakan salahl satu kabupate|nl d|i Provins|il Sulawes|i Selatanl yang terletakl d|il 

sebelah 185 KM utara dari ibu kota provins |i Sulawes|i selatan.  

Pada 25 April 2022 keme |ntrian pariwisata dan ekonomi kreatif 

me|nyele|nggarakan salah satu program unggulan yaitu Anugerah desa wisata 

Indones|ia 2022 yang memiliki tujuan untuk “mewujudkan desa wisata yang 

berkelas dunia, berdaya saing global dan berkelanjutan untuk Indones |ia bangkit” 

(Sand|iaga Salahudd|in Uno, Me|ntri Pariwisata dan Ekonomi kreatif 2020) 
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me|ngumumkan 100 besar desa wisata Indones |ia 2022 dari 34 provins|i dan wisata 

pantai lowita termaksud salah satu dari 6 (e |nam) wisata  yang ada d |i Sulawes|i 

Selatan me|njad|i desa wisata 100 besar tersebut. Namun tidak dapat masuk dalam 

50 besar desa wisata d|isebabkan oleh beberapa pe|nilaina yang tidak me|ncukupi 

kategori salah satu d|iantarnya ialah sumber daya manus |ia dan sumber daya alam 

yang mas|ih kurang dan belum memadai. 

D|inas pariwisata kabupate|n pinrang memiliki vis |i “terwujudnya 

masyarakat sejahterah secara d|inamis melalui harmonisas|i kehidupan, akseleras|i 

produtifitas kawasan, dan revitalisas|i peran poros utama peme|nuhan pangan 

nas|ional” serta memiliki mis|i “Me|ningkatka apres|ias|i dan pe|ngamalam nilai-nilai 

keagamaan dan kearifan lokal sebagaimana nilai utama kemasyarakatan dan 

pe|ngembangan karakter masyarakat yang tangguh, Memperkokoh tolerans |i, 

solidaritas dan kohes|ivitas sos|ial serta pe|ngembangan nilai demokras|i, 

Me|ningkatkan derajat kesehatan, kualitas pe |nd|id|ikan dan daya saing sumber daya 

manus|ia, Me|ningkatkan kemakmuran ekonomi dan kesejahteraan sos |ial, 

Memanfaatkan tata kelolah pemerintahan reformas |i birokras|i, Me|ngembangkan 

kawasan andalan dan integritas pembangunan, dan Me |ngoptimalkan fungs|i 

infrastruktur lingkungan hidup” (D |inas Pariwisata Pinrang). 

Beberapa tantangan d |ibidang pariwisata :  

1. Tantanganl d|il bidangl pariwisatal adalahl perkembangan lpariwisata 

kabupete|n pinrang yang belum mampu me|ngangkat citra pariwisata 

daerah ke tingkat nas|ional maupun internas|ional, khususnya dalam 

me|ndatangkan wisatawan mancanegara.  
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2. Daya l Tarikl wisataa yangl adal daril segi l kualitasl danl kuantitas mas|ihl perlu 

d|itingkatkanl untuk me|nambahl minat wisatawanl untuk lberkunjung. 

3. Kurangnya l produk wisatal yang d|itawarkanl seperti objekl wisata lpedesaan, 

ekowisata, agrowisata serta pertunjukan eve |nt/festival budaya dan 

pariwisata yang selama ini me |njad|i tre|nd baru bagi wisatawan untuk 

berkunjung kesuatu destinas|i wisata. 

4. Informas|il danl promos|il pariwisatal daerahl mas|ih lkurang, khususnya ldalam 

pelaksanaan promos|i d|i tingkat nas|ional dan internas|ional terutama 

keikutsertaan dalam berbagai pameran yang bisa d |iikuti serta kurangnya 

pemanfaatan teknologi, informas|i terutama pemanfaatan med|ia elektronik. 

5. Industri pariwisatal d|il daerahl lbelum lberkembang, kare |na lkurangnya minatl 

sebagian pe|ngusaha untuk berinvestas|i d|i bidang pariwisata sehingga 

pertumbuhan sektor pariwisata belum mampu memberikan kontribus |i 

yang berarti bagi kemajuan pembangunan pariwisata daerah.  

6. Kualitasl SDMl pelakul usahal pariwisatal yang beluml profess|ional danl 

perlul d|itingkatkan dalam memberikan layanan kepada wisatawan sehingga 

tercipta rasa aman, nyaman dan kepuasan bagi wisatawan selama 

berkunjung. (RE |NSTRA D|INSPAR 2019-2024).  

Me|narik dari semua yang telah d|isebutkan sebelumnya maka lpe|neliti 

lme|ngambil ljudul lpe|nelitian “Peran D|inas Pariwisata Dalam Me |ngembangkan 

Kompete |ns|i Masyarakat Sadar Wisata Pantai Lowita D |i Kabupate|n Pinrang”.   

B. Batasan Masalah  

De|ngan adanya batasan masalah yang d|igunakan dapat me|nghindari 

pelebaran atau pe|nyimpangan agar masalah yang akan d|i teliti terarah serta 
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memudahkan sehingga tujuan awal yang telah d |ire|ncanakan dapat tercapai. 

Dalam pe|nelitian ini batasan masalah d|igunakan sebagai salah satu tolak ukur 

untuk me|ngetahui proses serta ke|ndala dalam peran d|inas pariwisata yang 

berfokus pada kompete|ns|i kelompok masyarakat sadar wisata pada wisata pantai 

lowita.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang d|iatas maka pe|neliti merumuskan masalah 

dalam be|ntuk pertanyaan pe|nelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran d|inas pariwisata dalam pe |ngembangan kompete|ns|i 

mayarakat sadar wisata pantai lowita d|i kabupate|n pinrang?  

2. Strategi apa yang d |ilakukan untuk me|ningkatkan kompete|ns|i masyarakat 

sadar wisata pantai lowita d|i kabupate|n pinrang?   

D. Tujuan Dan Manfaat Pe |Nelitian  

1. Tujuan  

a. Untukl me|ngetahuil peranl d|inasl pariwisata dalaml pe|ngembangan 

kompte|ns|i masyarakat sadar wisata pantai lowita d|i kabupate|n pinrang. 

b. Untuk me|ngetahui strategi apa yang d |iterapkan untuk me|ningkatkan 

kompete|ns|i masyarakat sadar wisata pantai lowita d|i kabupate|n pinrang.  

2. Manfaat Pe|nelitian  

Adapun manfaat dalam pe|nelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Secara akademis, memberikan pe |ngetahuan yang baru dalam hal wisata 

serta peran d|inas pariwisata dalam pelestarian wisata pantai lowita yang 

ada d|i kabupate|n pinrang.  
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b. Secara praktis, d|iharapkan pe|nelitian ini me|njad|i kajian, masukan dan 

sumbangan pemikiran terkhusus pe|ngambilan kebijakan untuk 

merumusakan kebijakan serta upaya-upaya perlindungan, pe|ngembangan 

dan pelestarian wisata pantai lowita d|i desa tass|iwalie kecamatan suppa 

kabupate|n pinrang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Peran  

Me|nurut Wulansari (2009, p. 106) “peran adalah konsep te|ntang apa 

yang harus d|ilakukan oleh ind|ividu dalam masyarakat dan meliputi tuntutan-

tuntutan perilaku dari masyarakat terhadap seseorang dan merupakan perilaku 

ind|ividu yang pe |nting bagi struktur sos|ial masyarakat”. 

Peranl memilikil maknal yaitul seperangkatl tingkat yang d |iharapkanl 

d|imilikil oleh yangl berkedudukan ld|i lmasyarakat, (Kamus Besar Bahasa 

Indones|ia, 2007: 845) “peran adalah bagian dari tugas utama yang harus 

d|ilaksanakan”.  

Istilahl “peran” seringl d|iucapkanl banyakl orangl katal peran lsering 

d|ikaitkan de|nganl pos|is|i ataul kedudukan lseseorang. Atau l “peran” d|ikaitkanl 

de|ngan apal yang d|imainkanl de|ngan aktorl dalam suatul drama, jelasnya l kata 

peranl atau rolel dalam kamusl expord d|ictionaryl d|i lartikan: Actor’s l part; 

lone’s orl function. Yangl berarti laktor: tugas seseorangl atau lfungs|i.  

Istilahll peran dalamll kamus besarl Bahasa Indones|ial mempunyai artil 

pemain sand|iwaral atau lfilm, tukang llawak, perangkatl tingkah lyang 

d|iharapkan d|imilikil oleh orangl yang berkedudukanl d|i pesertal d|id|ik. Ketikal 

istilah peranl d|igunakan dalaml lingkungan lpekerjaan lmaka seseorangl yangl 

d|iberikan suatul pos|is|i, jugal d|iharapkan lme|njalankan perannya sesuai l de|ngan 

apal yang d|iharapkanl oleh pekerjaanl tersebut, kare|nal itulah adal d|isebut lrole 

lexpectation. 
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Pe|ngertian peranl me|nurutl paral ahlil adalahl aspekl d|inamis ldari 

kedudukan ataul status. Me|nurutl Kozier Barbaral peran adalahl seperangkatl 

tingah lakul yang d|iharapkanl oleh orangl lain terhadapl seseorang lsesuai 

kedudukannya ldalam, satu ls|istem. Peranl d|ipe|ngaruhi olehl keadaan lsos|ial  

baik daril dalam maupunl dari luarl dan bers|ifatl stabil. Peranl adalah lbe|ntuk dari 

perilakul yang d|iharapkanl daril seseorang padal s|ituas|i sos|iall terte|ntu. Peranl 

adalah deskrips|il sos|ial te|ntangl s|iapa kital dan lkita ls|iapa.  

Peranl akanl me|njad|il bermaknal ketikal peran itul d|ikaitkan ldan 

d|igunakan untukl berinteraks|i de|nganl orang llain, komunitas sos|iall yang 

terjad|il d|i lmasyarakat. Peran juga l bisa d|ikatakanl sebagai danl d|igunakan untukl 

berinteraks|i de|nganl orang llain, komunitas sos|iall yang terjad|il d|i lmasyarakat. 

Peran jugal bisa l d|ikaitkanl sebagai kombinas|il dari lpos|is|i keberadaan 

seseorangl d|i matal masyarakat sangatl berpe|ngaruh lterhadap lingkungan 

lmasyarakat. Jika seseorangl melaksanakan kewajibanl dan haknya l sebagai 

seorangl warga negara l yang baikl berarti telahl me|njalankan suatul peran, yakni l 

peran sebagail warga lnegara. 

Peranl selalu berdampinganl de|nganl suatu statusl dan lkeduanya tidak 

dapatl d|ipisahkan. Dalaml istilah salingl membutuhkan, jikal tidak lada peran 

dalaml masyarakat tandanya l juga orangl tersebut tidakl ada lstatus kedudukanl 

atau lstatus, begitu pulal sebaliknya. Kare |nal manus|ia ladalah makhluk lsos|ial, 

setiap orangl mempunyai beranekal peran yangl d|ijalankan dalaml pergaulan 

hidupnyal d|i lmasyarakat. Peran juga l me|ne|ntukan lkesempatan-kesempatan 

yangl d|iberikan olehl masyarakat lkepadanya, contohnya adalahl peran 
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pe|ndakwahl pasti d|iberil wewe|nang loleh masyarakat untukl memberi ilmul 

agama d|il masjid-masjidl ataul majelis takliml d|il lingkungan lmasyarakatnya, 

sehingga peranl me|njad|i lseorang pe |ndakwa berfungs|il dan d|iakuil d|i 

masyarakatl sekitar. Namunl perlu ld|iingat, bahwa peranl juga d|iaturl oleh 

normal dan aturanl masyarakat lyang lberlaku.  

Peranl lebih me|nunjukkanl padal fungs|i pe|nyesuaianl d|iri lterhadap 

masyarakat, danl peran d|iartikanl sebagai lproses. Peran juga l sangat lpe|nting 

bagi seseorangl d|iakui danl mempunyai hargal d|iri. Adapunl pe|ngertian peranl 

me|ncakup tigal hal antaral lain: Peranl meliputi lnorma-norma lyang 

d|ihubungkan de|nganl pos|is|i seseorangl d|i dalaml masyarakat. lJad|i, peran ld|i 

s|ini bisal berarti peraturanl yang membimbingl seseorang ldalam masyarakat. 

Peranl adalah sesuatul yang d|ilakukanl seseorang ldalam masyarakat. Peranl juga 

merupakanl hal pe|ntingl bagi strukturl sos|ial lmasyarakat.  

Me|nurutl Sukanto peranl adalah prosesl d|inamis lkedudukan (status). 

Jikal seseorang melakukanl hak danl kewajiban sesuail de|ngan lperannya, berarti 

telahl me|njalankan suatul peranan. Perbedaanl antara lkedudukan de|ngan 

perananl adalah untukl kepe|ntingan ilmul pe|ngetahuan. lKeduanya tidakl dapat 

d|ipisahkanl kare|na peranl sangat bergantungl pada lkedudukan, dan kedudukanl 

pun bergantungl pada lperan.  

Sedangkanl me|nurut Mertonl (dalam Raho 2007: 67) lme|ngatakan 

bahwal perananl d|idefinis|ikanl sebagail pola tingkahl laku yangl d|iharapkan 

masyarakatl daril orang yangl me|nduduki statusl terte|ntu. Sejumlahl peran 

d|isebutl sebagai perangkatl peran (rolel-set). De|nganl demikian peranl juga 
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d|iartikanl sebagai kele|ngkapanl dari hubungan l antar manus|ial berdasarkan 

peranl yang d|imilikil oleh seseorangl dalam kedudukanl d|i lmasyarakat.  

Selanjutnyal me|nurut Doughertyl & Pritchardl tahun 1985l (dalam Bauer 

2003: 55) teoril peranl ini l memberikanl suatul karangka lkonseptual dalam stud|il 

perilaku d|il dalam lorganisas|i. Mereka me|nyatakanl bahwa lperan litu 

“melibatkan pola pe|nciptaan produk sebagai lawan dari perilaku atau 

tindakan”.  

Me|nurutl Abu Ahmad|il (1982) peranl adalahl suatul kompleksl 

pe|ngharapanl manus|ia terhadapl caranya ind|ividul harusnya bers|ikapl dan 

berbuatl dalam s|ituas|il terte|ntu yangl berdasarkan statusl dan lfungs|i sos|ialnya. 

Pe|ngertianl peran me|nurutl Soerjono Soekantol (2002: 243), lyaitu peranl 

merupakanl aspekl d|inamisl kedudukanl (status), lapabila seseorang 

melaksanakanl hak danl kewajibannya sesuail de|ngan lkedudukannya, maka ial 

me|njalankan suatul peranan. Daril hal d|iatasl lebih lanjutl kita lihatl pe|ndapat 

lainl te|ntang peranl yang telahl d|itetapkan sebelumnya l d|isebut sebagail peranan 

lnormatif. Sebagai lperan lnormatif dalaml hubungannya de |nganl tugas dan l 

kewajiban d|inasl perhubungan dalaml pe|negakan hukuml mempunyai artil 

pe|negakan hukuml secara ltotal e |nfoceme|nt, yaitul pe|negakan hukuml secara 

lpe|nuh, (Soerjono Soekanto 1987: 220).  

Peranl merupakanl aspekl d|inamisl daril kedudukanl (status) lyang 

d|imiliki olehl seseorang, sedangkan l status merupakanl sekumpulan hakl dan 

kewajibanl yang d|imilikil seseorang apabilal seseorang melakukanl hak ldan 

kewajiban-kewajibanl sesuai de|nganl kedudukannya, makal ia lme|njalankan 
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suatul fungs|i. Hakekatnya l peran juga l dapat d|irumuskanl sebagai lsuatu 

rangkaian perilakul terte|ntu yangl d|itimbulkan olehl suatu ljabatan lterte|ntu.  

Kepribad|ianl seseorang jugal mempe|ngaruhi bagaimanal peran litu harus 

ld|ijalankan. Peran yangl d|imainkan hakekatnyal tidak adal perbedaan, baikl yang 

d|imainkanl atau d|iperankanl pimpinan tingkatl atas, lme|ne|ngah maupun bawahl 

akan mempunyail peran yangl sama. Peranl merupakan tindakanl atau perilakul 

yang d|ilakukanl oleh seseorangl yang lme|nempati suatu pos|is|il d|i dalaml status 

lsos|ial, syarat-syarat l peran me|ncakupl 3l (tiga) lhal, lyaitu:  

1. Peranl meliputi lnorma-norma yangl d|ihubungkan de |nganl pos|is|i latau 

tempat seseorangl dalam lmasyarakat. Peranan dalam l arti lini merupakan 

rangkaianl peraturan-peratuanl yang lmembimbing seseorang dalam l 

kehidupan lkemasyarakatan.  

2. Dalaml kehidupanl berkelompokl akanl terjad|il interaks|i lantara anggota 

masyarakatl yang satul de|ngan anggota l masyarakata lyang lainnya. 

Tumbuhnya l interaks|i d|iantaral mereka adal saling lketergantungan. 

Dalam kehidupanl bermasyarakat itul munculah lapa yang d|inamakanl 

peran (lrole).  

Peranl merupakan aspekl yang d|inamisl dari kedudukanl seseorang, 

apabilal seseorang melaksanakanl hak-hakl dan kewajibannya l sesuai de |nganl 

kedudukannya, makal orang yangl bersangkutan lme|njalankan suatu lperanan. 

(Miftah Thoha, 1997).  

Pe|ngertian peran me|nurut definis|i para ahli me|nyatakan bahwa peran 

adalah aspek d|inamis dari kedudukan atau status. Seseorang melaksanakan 

hak dan kewajiban, berarti telah me|njalankan suatu peran.  
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B. Teori pe|Ngembangan  

Me|nurut Undang-Undang Republik Indones|ia Nomor 18 tahun 2002 

Pe|ngembangan adalah kegiatan ilmu pe |ngetahuan dan teknologi yang 

bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pe |ngetahuan yang telah 

terbukti kebe|narannya untuk me|ningkatkan fungs|i, manfaat dan aplikas |i ilmu 

pe|ngetahuan dan teknologi yang telah ada, atau me |nghas|ilkan teknologi baru. 

Pe|ngembangan secara umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara 

perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap. 

Me|nurut Kamus Besar Bahasa Indones |ia (KBBI), pe |ngembangan 

adalah proses, cara, perbuatan me |ngembangkan. Dan lebih d |ijelaskan lagi 

dalam Kamus Umum Bahasa Indones |ia karya WJS Poerwadarminta, bahwa 

pe|ngembangan adalah perbuatan me|njad|ikan bertambah, berubah sempurna 

(pikiran, pe|ngetahuan dan sebagainya) (Sukiman, pe|ngembangan med|ia 

pembelajaran: 222). Pe |ngembangan dapat pula d|ikatakan suatu proses yang 

d|ipakai untuk me|ngembangkan dan memvalidas |i suatu produk. 

Pe|ngembangan dapat berupa proses, produk dan rancangan.  

lMe|nurut lSeels & lRichey (Alim Sumarno, 2012) lpe|ngembangan 

berartil prosese me|nterjemahkanl ataul me|njabarkanl spes|ifikas|il rancanganl 

kedalam  be |ntukl fitur lfis|ik. Pe|ngembangan secaral khusus berartil prosesl 

pe|nghas|ilan lbahan-bahan lpembelajaran. Sedangkan me |nurutl Tessmer ldan 

Richeyl (Alim Sumarno, 2012) pe |ngembanganl memusatkanl perhatianl tidakl 

hanyal padal analis|is lkebutuhan, tetapi juga l isu-isul luas lte|ntang analis|is lawal-
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akhir, sepertil analis|is lkontekstual. Pe |ngembangan lbertujuan untuk 

me|nghas|ilkanl produk berdasarkanl ltemuan-temual uji llapangan.  

Padal hakekate|nya pe|ngembanganl adalah upaya l pe|nd|id|ikan lbaik 

formal maupunl nonformal yangl d|ilaksanaka secaral sadar, lbere|ncana, terarah, 

teraturl dan bertanggungl jawab dalaml rangka lmemperke|nalkan, 

me|nimbulkan, lmembimbing, me|ngembangkan suatu l dasar lkepribad|ian yangl 

seimbangan, lutuh, selaras, lpe|ngetahuan, keterampilan sesuai l de|ngan lbakat, 

keinginan sertal kemampuan-lkemampuan, sebagaimana bekal l atasl prakasa 

se|nd|iril untuk lme|nambah, me|ningkatkan, me |ngembangkanl d|iril kea rahl 

tercapainya l martabat, mutul dan kemampuanl manus|iawi lyang optimal sertal 

pribad|i mand|iril (Iskandar Wiryokusumo, 2011).  

Me|nurutl Has|ibuanl (2011: 68) Pe|ngembanganl (Developme|nt) adalahl 

prosesl operas|ionall kedual daril manajeme|n lpersonalia, pe|ngembangan 

pegawail perlu d|ilakukanl secara tere|ncanal dan berkes|inambunganl agar 

pe|ngembanganl dapat d|ilaksanakanl de|ngan lbaik, harusl lebih dahulul 

d|itetapkan suatul program lpe|ngembangan lpegawai.  

Me|nurutl Nadlerl (Hardjana, 2011: 11) pe|ngembanganl adalahl 

lkegiatan-kegiatanl belajarl yangl d|iadakan dalaml jangka waktul terte|ntu gunal 

memperbesarl kemungkinana untukl me|ningkatkan lkinerja.  

Has|ibuanl (2011: 69) dalaml bukunya l Manajeme|nl Sumberl Daya l 

Manus|ial me|ngatakan bahwal pe|ngembangan adalahl suatu usahal untuk 

me|ningkatkanl kemampuan lteknis, teoritis, konseptual l dan lmoral karyawan 

sesuail de|ngan kebutuhanl pekerjaan/jabatanl melalui lpe|nd|id|ikan dan llatihan.  
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1. Kemampuan teknis 

Kemampuan teknis adalah pe |ngetahuan dan pe |nguasaan kegiatan 

yang bersangkutan de |ngan cara proses dan prosedur yang me |nyangkut 

pekerjaan dan alat-alat kerja. Kemampuan teknis yang d |imaksud 

sebagai pegawai d |i dalam perusahaan harus mampu dalam pe |nguasaan 

terhadap metode kerja yang ada atau yang telah d |itugaskan. Artinya 

bahwa seorang keryawan mempunyai kemampuan teknis yang 

meliputi prosedur kerja, metode kerja dan alat-alat yang ada seperti 

yang telah d |inilai dapat me|ningkatkan produktivitas kerja karyawan 

sehingga lebih maks|imal.  

2. Teoritis  

Teoritis adalah idetifikas|i secara keseluruhan, tujuan manajeme |n 

sumber daya manus|ia dalam memperbaiki kontribus|i produktif orang-

orang atau te|naga kerja terhadap organisas |i atau perusahaan de|ngan 

cara bertanggungjawab secara strategis, etis dan sos |ial.  

3. Konseptual  

Konseptual adalah pemaknaan dari konsep yang d |igunakan.  

P.S|iagiaanl (2012: 254) me |nyatakanl bahwa lpe|ngembangan 

(developme|nt) meliputil kesempatanl belajarl yangl bertujuanl untukl lebh 

me|ningkatkanl pe|ngetahuanl (knowledge) danl keahlianl (skill) lyang 

d|iperlukan dalaml pekerjaan yangl sedang ld|ijalani. Pe|ngembangan 

llebih d|ifokuskan untukl jangka lpanjang. Selanjutnya d |igunakanl untuk 
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mempers|iapkanl karyawan sesuail de|ngan pertumbuhanl dan lperubahan 

lorganisas|i.  

 S|ikulal (2010: 70) dalaml Has|ibuanl me|ngatakanl bahwal 

pe|ngembanganl pada masalahl staff danl personel adalahl suatu lproses 

pe|nd|id|ikan jangkal panjang me |nggunakanl suatu prosedurl yang ls|istematis dan 

terorganisas|il de|ngan manajerl belajar pe |ngetahuanl konseptual ldan teoritis 

untukl tujuan lumum.  

S|imomara (2010: 287) me |nyatakanl bahwal pe|ngembangan l adalahl 

prosesl jangka panjangl untukl me|ningkatkan pabilitasl danl motivas|i karyawan l 

agar dapatl me|njad|i asetl perusahaan yangl berharga, me |ngemukakanl 

pe|ngembangan biasanya l berkaitan de |nganl pe|ningkatan kemampuanl 

intelektual ataul emos|ional yangl d|iperlukan luntuk melaksanakan pekerjaanl 

yang lebihl baik, berpe|ndapatl bahwa lprogram pe|ngembangan sumberl daya 

manus|ial pada dasarnya l adalah usahal untuk me|ningkatkanl kualitas danl 

kompete|ns|i sumberl daya manus|ial dalam lorganisas|inya. Jad|i prosesl 

pe|ngembangan dalaml konteks lperusahaan sagatlah berpe|ngaruhl pada kinerjal 

juga tingkatl produktivitas lkaryawan, dalam pemberianl pe|nd|id|ikan kepadal 

bagian-bagianl manajerial ldan pelatian padal bagian operas|ionall merupakan 

langkahl kongkret yangl harus d|ire|ncanakanl oleh perusahaanl melalui topl 

manajer danl harusl berkese |nambungan juga l bermetode sesuail de|ngan 

lkebutuhan lperusahaan.  

Pe|ngembanganl adalahl upaya untuk l me|ningkatkan lketerampilan 

teknis, lteoritis, konseptual danl moral karyawanl sesuai de |nganl kebutuhan 
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lpekerjaan/jabatan lmelalui pe|nd|id|ikan. Dalaml hubungan lini, s|ikula 

me|ndefinis|ikanl pe|ngembangan lsebagai lberikut: “pe |ngembangan me|ngacu 

pada masalah staf dan prsonalia adalah proses pe|nd|id|ikan jangka panjang 

de|ngan me|nggunakan pe |ngetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan 

umum”. Pe|nelitianl danl pe|ngembanganl adalahl modell pe|nelitan lyang 

d|igunakanl untuk me|ngatas|il kese|njanganl (Indra Ad|i Bud|iman,2016: 467).  

Makna pembangunan telah me|njad|i beban para sejarah politik kuno. 

Ini telah memperoleh beragam makna dan interpretas |i dari berbagai ulama 

seperti Amartya Se |n, Todaro, dll. Perkembangan d |ite|ntukan oleh Todaro dan 

Smith sebagai proses multi d|ime|ns|i yang melibatkan perubahan ekonomi, 

pe|ngurangan ketimpangan, dan pe|nge|ntasan kemiskinan. 

Daril pe|ndapatl paral ahlil d|iatasl dapat d|is|impulkanl bahwa 

pe|ngembanganl merupakan suatul usaha yangl d|ilakukanl secara terarahl dan 

tere|ncanal untuk membuatl dan memperbaikil sehingga me |njad|il produk yangl 

semakin bermanfaatl untuk me|ningkatkanl kualitas sebagail upaya me |nciptakanl 

mutu yangl lebih lbaik.  

C. Teori Kompete|ns|i 

Kompetis|i adalahl suatul kemampuanl untukl melaksanakanl atau 

melakukanl suatu pekerjaanl atau tugasl yang d|ilandas|il atas lketerampilan dan 

pe|ngetahuanl serta d|idukungl oleh s|ikapl kerja yangl d|ituntut loleh pekerjaan 

ltersebut. lWibowo(2016, p271)  

Me|nurutl McClellandl me|ndefinis|ikanl kompete|ns|il sebagail 

karakteristik yangl me|ndasar yangl d|imiliki seseorangl yang lberpe|ngaruh 
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langsung lterhadap, atau dapat l me|ndeskrips|ikan, kinerjal yang sangatl baik. 

De|nganl kata lainl kompete|ns|i adalahl apa yangl para loutstand|ing performers 

lakukanl lebih seringl pada lebihl banyak s|ituas|il de|ngan lhas|il yang lebihl baik, 

daril pada apal yang d|ilakukanl para laverage lperformers. (Zainal, Veithzal 

Rivai, dkk. 2015, p.230).  

Karakteristikl Spe|neer dalaml Wibowol (2016, p.273) lkompete|ns|i 

terbe|ntukl daril 5l (llima) lkarakteristik lyaitu:  

1. Motifl  

Sesuatul yang secaral kons|iste|n d|ipikirkanl atau ld|iinginkan orang yangl 

me|nyebabkan ltindakan. Motif lme|ndorong, me|ngarahkan, danl memilih 

perilakul me|nuju tindakanl atau ltujuan lterte |ntu.  

2. S|ifatl  

Karakteristikl fis|ik danl respons yangl kons|iste|n terhadapl s|ituas|i ataul 

informas|i. Kecepatanl reaks|i danl ketajaman lmata merupakan ciri l fis|ik 

lkompete |ns|i.  

3. Konsepl D|iril  

lS|ikap, nilai-nilail atau ciril d|iri lseseorang. Percaya ld|iri merupakan 

keyakinanl orang bahwa l mereka dapatl efektif ldalam hampir setiapl 

s|ituas|i adalahl bagian daril konsep ld|iri lorang.  

4. Pe|ngetahuanl  

Informas|il yang d|imilikil orangl d|ibifang lspes|ifik. Pe|ngetahuan adalahl 

kompete|ns|i yangl kompleks. Skor l pada tesl pe|ngetahuan seringl gagal 

mempred|iks|il prestas|i kerjal kare|na lgagal me|ngukur pe |ngetahuanl dan 
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keterampilanl de|ngan caral yang sebe |narnyal d|ipergunakan ldalam 

lpekerjaan.  

5. Keterampilanl  

Kemampuanl me|ngerjakan tugasl fis|ik ataul me|ntal lterte|ntu. 

Kompete |ns|i me|ntall atau keterampilanl kognitifl termaksud berfikirl 

analitisl dan lkonseptual. 

Me|nurut Emron, Yohny, Imas (2017, p.140) kompete |ns|i adalah 

kemampuan ind|ividu untuk melaksanakan suatu perkerjaan de |ngan be|nar dan 

memiliki keunggulan yang d |idasarkan pada hal-hal yang me |nyangkut 

pe|ngetahuan, keahlian dan s|ikap. 

Me|nurut George Klemp, dalam Yohny, Imas (2017), kompete |ns|i 

adalah karakteristik yang me |ndasari seseorang yang me |nghas|ilkan pekerjaan 

yang efektif dan kinerja yang unggul. 

1. Pekerjaan yang efektif adalah kemampuan seseorang dalam 

melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang 

d|ilandas|i keterampilan.  

2. Kinerja yang unggul adalah tolak ukur keberhas|ilan d|imana seorang 

karyawan berhas|il membebaskan serta memaks |imalkan setiap e|ndapan 

semua kemampuan.  

Seiring perkembagan teknologi yang cepat pada setiap aspek 

kehidupan manus|ia maka setiap organisas|i membutuhkan sumber daya 

manus|ia yang memiliki kompete |ns|i. Kompete |ns|i merupakan kumpulan 

sumber daya manus|ia yang d|inamis me|nunjukkan kapas|itas intelektual, 



21 
 

kualitas s|ikap me|ntal dan kapabilitas seseorang. Kompete |ns|i meruapakan 

modal awal yang d |imiliki seseorang dalam melaksanakan perkerjaan sesuai 

de|ngan tugas dan tanggung jawab.  

Perkembangan kompete|ns|i yang semakin luas dari sumber daya 

manus|ia memastikan bahwa manajeme |n sumber daya manus|ia memegang 

peran pe|nting dalam kesusksesan organisas |i. Kompete|ns|i merupakan salah 

satu factor yang membedakan seorang mampu me|nunjukkan kinerja optimal 

de|ngan seseorang yang tidak me |nunjukkan kinerja optimal.  

Beberapa ind|ikator kompete|ns|i yang mempe|ngaruhi suatu organisas|i 

me|nurutl Rukyl dalaml lFad|illah, ldkk (2017) , lyaitu:  

1. Karakterl pribad|i (ltraits) 

Karakterl pribad|i adalahl adalah karakteristikl fis|ik danl reaks|i ataul 

respon yangl d|ilakukan secaral kons|iste|n terhadapl suatu s|ituas|il ataul 

infomas|i.  

2. Konsepl d|iril (self lconcept) 

Konsepl d|iri adalahl perangkat ls|ikap, s|istem nilail atau citral d|iri yangl 

d|imiliki lseseorang. 

3. Pe|ngetahuanl (lknowledge) 

Pe|ngetahuanl adalah informas|il yang d|imilikil seseorang terhadapl suatu 

areal spes|ifik lterte|ntu. 

4. Keterampilanl (lskill) 

Keterampilanl adalah kemampuanl untuk lme|ngerjakan serangkaian 

tugasl fis|ik ataul me|ntal lterte|ntu.  
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5. Motivas|il kerja (lmotives) 

Motifl adalah sesuatul yang secaral kons|iste|n d|ipikirkanl atau 

d|ikehe|ndakil oleh lseseorang, yang selanjutnya l akan lme|ngarahkan, 

membimbing danl memilih suatul perilaku terte|ntul terhadap sejumlahl 

aks|i latau ltujuan.  

Kompete |ns|il merupakan perpaduan, keterampilan, nilai dan s |ikap yang 

d|irefleks|ikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak (Mulyasa, 2013: 66). 

Me|nurutl Wibowol (2007: 110) me |nyebutkan bahwa kompetes|i adalahl 

kemampuanl untukl melaksanakanl ataul melakukan suatul perkerjaan ataul yang 

d|ilandas|il atas keterampilanl dan pe|ngetahuanl serta ld|idukung oleh s|ikapl kerja 

yangl d|ituntut oleh pekerjaan ltersebut. De|ngan ldemikian, kompete|ns|i 

me|nunjukkanl keterampilan ataul pe|ngetahuan yangl d|icirikan olehl 

profes|ionalisme dalaml suatu bidangl terte|ntu sebagail sesuatu lyang lterpe|nting.  

Sedangkanl me|nurut Veithzall (2003: 298) lme|nyebutkan, kompete|ns|il 

adalahl lkecakapan, lketerampilan, kemampuan. lKata dasarnya se |nd|iril yaitu 

kompete|nl yang berartil cakap, lmampu, terampil. lKompete|ns|i me|ngacul 

kepada latribut/ karakteristik seseorangl yangl membutnya berhas|ill dalaml 

pekerjaan.  

Me|nurutl Djaman satoril (2007: 22) me|nyebutkanl kompete |ns|il bersall 

daril Bahasal inggris compete|ncyl yang berartil kecakapan, kemampuanl dan 

lwewe|nang. Jad|i kompete|ns|il adalah performanl yang me |ngarahl pada 

pe|ncapaianl tujuan secaral tuntas me|nujul kond|is|i lyang ld|iinginkannya.  
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Mudrajadl Kuncorol (2005: 44) juga l me|ngatakanl kompete|ns|il intil 

adalahl nilai utamal perusahaan/ organisas|il dalam pe|nciptaanl keahlian ldan 

kapabilitas yangl d|isebarkan melaluil bermacam garisl produks|i lataupun lbisnis.  

lMoh.Uzer Usmanl (2006: 4) me |nyebutkanl bahwal seseorangl d|isebutl 

kompete|nl apabila telahl memiliki kecakapanl bekerja padal bidang terte|ntul dari 

hall ini makal kompete|ns|i jugal d|iartikan sebagail suatu lhal yang 

me|nggambarkanl kualifikas|i ataul kemampuan lseseorang, baik lyang kualitatifl 

maupun lkuantitatif.  

Kamus besar indonesai kompete|ns|il berartil kewe|nanganl (lkekuasaan) 

untukl me|ne|ntukan (memutuskanl sesuatau), llingkaran kemampuanl me|nguasai 

gramatikal suatu Bahasal secara abstrakl atau lbatiniah.  

Kompete |ns|il berdasarkan UUl No. l13/2003 lte|ntang lkete |nagakerjaan: 

pasal 1l (10), “Kompote |ns|i adalah kemampuan kerja setiap ind |ividu yang 

me|ncakup aspek pe|ngetahuan, keterampilan dan s|ikap kerja yang sesuai 

de|ngan standar yang d|itetapkan”. 

Kompete |ns|il me|ngandungl pe|ngertianl pemilikanl lpe|ngetahuan, 

keterampilan danl kemampuan yangl d|ituntut olehl jabatan lterte|ntu 

(www.wawan-junianto.blogspot.com). 

D. Teori Masyarakat Sadar Wisata 

Kelompok sadar wisata (POKDARWIS) adalah lembaga yang 

d|id|irikan warga desa yang anggotanya terd|iri dari para masyarakat setempat 

yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab serta berperan sebagao 

pe|nggerak untuk me|nciptakan iklim yang kondus|if bagi berkembangnya 
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kepariwisataa d|i wilayah desa mereka serta mewujudkan sapta pesona. 

Kepariwisataan ini d|iharapkan bakal me|ningkatkan pembangunan daerah dan 

memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi warga desa.  

Pada pasal 1 Perme|nbudpar Nomor PM.04/UM.0001/MKP/2008, 

sadar wisata adalah suatu kond|is|i yang me|nggambarkan partis|ipas|i dan 

dukungan masyarakat dalam me|ndorong terwujudnya iklim yang kondus|if 

bagu tumbuh dan kembangnya kepariwisataa d|i suatu destinas|i atau wilayah. 

Konsep ini tidak luput dari peran masyarakat. Merekalah yang merupakan 

pemeran utama dalam me|nciptakan kepariwisataan yang kondus|if. Salah satu 

kunci keberhas|ilan pe|ngembangna sector wisata adalah me|nciptakan 

masyarakat sadar wisata.  

Me|nurut Teddy Antonuis, Camat Padang selatan, masyarakat sadar 

wisata merupakan masyarakat yang me|ngerti memahami bagaimana me|njaga 

dan me|ngelolah suatu objek wisata sehingga pe|ngunjung merasa betah dan 

nyaman. Hal ini dalam pembukaan acara sos|ialisai me|nge|nai kesadaran wisata 

bagi kelompok sadar wisata (Pokdarwis).  

De|ngan adanya pokdarwis d|i setiap daerah d|iharapkan akan dapat 

me|ningkatkan pemahaman masyarakat me|nge|nai kepariwisataan dan 

me|ngembangkan pote|ns|i pariwisata d|i daerah wisatanya. Sehingga bukan 

hanya pokdarwis yang akan me|ndapat manfaat namun juga masyarakat d|i 

sekitar daerah itu se|nd|iri.  

Maksud dari pembe|ntukan pokdarwis yaitu me|ngembangkan 

kelompok masyarakat yang dapat berperan sebagai motivator, pe|nggerak, 
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serta komunikato dalam upaya me|ningkatkan kes|iapan dan kepedulian 

masyarakat d|i sekitar destinas|i atau lokas|i daya Tarik wisata agar dapat 

berperan sebagai tuan rumah yang baik bagi berkembangnya kepariwisataan, 

serta memiliki kesadaran akan peluang dan nilai manfaat yang dapat 

d|ikembangkan dari kegiatan pariwisata untuk me|ningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat.  

Tujuan pembe|ntukan kelompok sadar wisata (pokdarwis) adalah 

sebagai berikut:  

a. Me|ningkatkan pos|is|i dan peran masyarakat sebagai subjek atau pelaku 

pe|nting dalam pembangunan kepariwisataan, serta dapat bers |inergi dan 

bermitra de|ngan pemangku kepe|ntingan terkait dalam me|ningkatkan 

kualitas perkembangan kepariwisataan d|i daerah.  

b. Membangun dan me|numbuhkan s|ikap dan dukungan pos|itif masyarakat 

sebagai tuan rumah melalui perwujudan nilai-nilai Sapta pesona bagi 

tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan d|i daerah dan mafaatnya bagi 

pembangunan daerah maupun kesejahteraan masyarakat.  

c. Memperke|nalkan, melestarikan dan memanfaatkan pote |ns|i daya Tarik 

wisata yang ada d |i mas|ing-mas|ing daerah.  

Fungs|i kelompok sadar wisata secara umum dalam kegiatan 

kepariwisataan sebagai berikut:  

1. Sebagai pe |nggerak sadar wisata dan sapta pesona d|i lingkungan wilayah 

d|i destinas|i wisata.  
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2. Sebagai mitra pemerintah dan pemerintah daerah (kabupate |n/kota) dalam 

upaya perwujudan dan pe|ngembangan sadar wisata d|i daerah.  

Lingkup kegiatan pokdarwis yang d|imaksud d|is|ini adalah berbagai 

kegiatan yang dapat d |iprogramkan dan d |i laksanakan untuk mewujudkan 

fungs|i dan tujuan pembe|ntukan organisas|i pokdarwis. Lingkup kegiatan 

tersebut meliputi antara lain:  

1. Me|ngembangkan dan melaksanakan kegiatan dalam rangka pe |ningkatan 

pe|ngetahuan dan wawasan para anggota pokdarwis dalam bidang 

kepariwisataan.  

2. Me|ngembangkan dan melaksanakan kegiatan dalam rangka pe |ningkatakan 

kemampuan dan keterampilan para anggota dalam me|ngelola bidang 

usaha pariwisata dan usaya terkait lainnya.  

3. Me|ngembangkan dan melaksanakan kegiatan untuk me |ndorong dan 

memotivas|i masyarakat untuk me|ningkatkan kualitas lingkungan dan daya 

Tarik pariwisata setempat melalui upaya perwujudan Sapta Pesona. 

Kelompok sadar wisata (Pokdarwis), adalah suatu lembaga d |i 

masyarakat yang memiliki beberapa anggota, terd |iri dari para pelaku 

kepariwisataan harus mempunyai s |ifat yang bertanggung jawab dan empati 

serta memiliki peran sebagai pe |nggerak dalam me|ndukung terciptanya iklim 

kondus|if bagi tumbuh kembangnya kepariwisataan dan mafaat bagi 

kesejahteraan masyarakat sekitar.  
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E. Teori Strategi  

Pe|ngertian strategi ada beberapa macam sebagaimana d |ikemukakan 

oleh para ahli dalam buku karya mereka mas |ingn-mas|ing. Kata strategi bersal 

dari kata Strategos dalam Bahasa Yunani merupakan gabungan dari Statos 

atau te|ntara dan Ego atau pemimpin. Suatu strategi mempunyai dasar atau 

skema untuk me|ncapai sasaran yang d |ituju. Jad|i pada dasarnya strategi 

merupakan alat untuk me|ncapai tujuan.  

Me|nurut Marrus (2002:31) strategi d |idefinis|ikan sebagai suatu proses 

tujuan pe|ne|ntu re|ncana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan 

jangka panjang, organisas|i, d|isertai pe |nyusunan suatu cara atau upaya 

bagaimana agar tujuan tersebut dapat d |icapai. Selanjutnya Quinn (1999:10) 

me|ngartikan strategi adalah suatu be |ntuk atau re|ncana yang me |ngintegras|ikan 

tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaian tindakan dalam suatu 

organisas|i me|njad|i suatu kesatuan yang utuh. Strategi d |iformulas|ikan de|ngan 

baik akan membantu pe|nyusunan dan pe |ngalokas|ian sumber daya yang 

d|imiliki perusahaan mejad|i suatu be|ntuk yang unik dan dapat bertahan. 

Strategi yang baik d |isusun berdasarkan kemampuan internal dan kelemahan 

perusahaan, antis|ipas|i perubahan dalam lingkungan, serta kesatuan pergerakan 

yang d|ilakukan oleh mata-mata musuh.  

Setiap perusahaan atau organisas |i, khususnya jasa, bertujuan untuk 

memberikan palayanan yang baik bagi pelanggannya. Oleh kare |na itu, setiap 

strategi perusahaan atau organisas |i harus d|iarahkan bagi para pelanggan. Hal 

ini seperti yang d |ijelaskan Hamel dan Prahalad (1995:31) “bahwa strategi 
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merupakan tindakan yang tindakan yang bers |ifat incereme|ntal (se|nantiasa 

me|ningkatkan) dan terus-me|nerus, serta d|ilakukan berdasarkan sudut pandang 

te|ntang apa yang d |iharapkan oleh para pelanggan d |i asa depan”. De|ngan 

demikian strategi hampir selalu d|imulai dari apa yang dapat terjad |i dan bukan 

d|imulai dari apa yang terjad|i. Misalnya strategi itu mungkin me |ngarah 

organisas|i itu kea rah pe|ngurangan biaya, perbaikan kualitas, dan memperluas 

pasar. Terjad|inya kecepatan inovas |i pasar yang baru dan perubahan pola 

konsume|n memerlukan kompete|ns|i ini (core compete|ncies). Perusahaan perlu 

me|ncari kompete|ns|i inti d|i dalam bisnis yang d |ilakukan.  

Goldworthy dan Ashley (1996:98) me|ngusulkan tujuh aturan dasar 

dalam merumuskan suatu strategi sebagai berikut:  

a. Ia harus me |njelaskan dan me|nginterpretas|ikan masa depan, tidak 

hanya masa sekarang.  

b. Arahan harus bisa me|netukan re|ncana, dan bukan sebaliknya.  

c. Strategi, harus berfokus pada keunggulan kompetitif, tidak semata-

mata pada pertimbangan keuangan.  

d. Ia harus d|iaplikas|ikan dari atas ke bawah, bukan dar bawah ke atas.  

e. Strategi harus mempunyai orie|ntas|i eksternal.  

f. Fleks|ibilitas adalah sangant ese|ns|ial.  

g. Strategi harus berpusat pada has|il jangka panjang.  

Suatu strategi he |ndaknya mampu memberikan informas |i kepada 

pembacanya yang sekaligus berarti mudah d|iperbaharui oleh setiap anggota 

manjeme|n puncak dan setiap karyawan organisas |i. Maka oleh Donelly 
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(1996:109) d|ikemukakan ean informas|i yang tidak boleh d|ilupakan dalam 

suatu strategi, yaitu:  

1. Apa, apa yang akan d|ilaksanakan 

2. Me|ngapa demikian, suatu uraian te|ntang alasan yang akan d|ipakai 

dalam me|ne|ntukan apa d|iatas 

3. S|iapa yang akan bertanggungjawab untuk atau me |ngoperas|ionalkan 

strategi 

4. Berapa banyak biaya yang harus d |ikeluarkan untuk operas|ional 

strategi tersebut 

5. Has|il apaa yang akan dd |iperoleh dari strategi.  

Untuk me |njamin agar uoaya strategi dapat berhas|il baik de|ngan 

meyakinkan bukan saja d|ipercaya oleh orang lain, tetapi memang dapat 

d|ilaksanakan, Hatte|n dan hatte|n (1996: 108-109) memberikan beberapa 

petunjukan sebagai berikut:  

a) Strategi harus kons|iste|n de|ngan limgkungan, strategi d|ibuat me|ngikuti 

arus perkembangan masyarakat.  

b) Setiap organisas|i tidak hanya membuat satu strategi, tergantung pada 

ruang lingkup kegiatannya. Apabila ada banyak strategi yang d |ibuat 

maka strategi yang satu haruslah kons|iste|n de|ngan strategi yang lain. 

Jangan berte|ntangan atau bertolak belakang, semua strategi se |nantiasa 

d|iseras|ikan satu de|ngan yang lain.  

c) Strategi yang efektif he |ndaknya memfokuskan dan me|nyatukan semua 

sumberdaya dan tidak me |nceraiberaikan satu de |ngan yang lain. 
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Organisas|i seringkali me|ngklaim sumberdayanya, membiarkannya 

terpisah dari unit kerja lainnya sehingga kekuatan-kekuatan yang tidak 

me|nyatu itu justru merugikan pos|is|i organisas|i.  

d) Strategi he|ndaknya memusatkan perhatian pada apa yang merupakan 

kekuatan dan tidak pada titik-titik yang justru adalah kelemahannya. 

Selain itu he|ndaknya juga memanfaatkan kelemahannya pesaing dan 

membuat langkah-langkah yang dapat untuk me|nempati pos|is|i 

kompetitif yang lebih kuat.  

e) Sumber daya adalah sesuatu yang kritis. Me |ngingat strategi adalah 

sesuatu yang mungkin, he |ndaknya d|ibuat sesuatu yang memang layak 

dapat d|ilaksanakan.  

f) Strategi he|ndaknya memperhitungkan res |iko yang idak terlalu besar. 

Memang setiap strategi me|ngandung res|iko, tetapi haruslah berhati-

hati, sehingga tidak me|njerumuskan organisas|i ke lubang yang lebih 

besar. Oleh kare|na itu strategi he |ndaknya selalu dapat d|ikontrol.  

g) Strategi he|ndaknya d|isusun d|iatas landasan keberhas|ilan yang telah 

d|icapai.  

h) Tanda-tanda suksesnya dari suksesnya strategi d |itampakkan de|ngan 

adanya dukungan dari pihak-pihak yang terkait dari para eksekutif, 

dari semua pimpinan unit dalam organisas |i.  

F. Pe|nelitian Terdahulu  

Dalam melakukan peran te|ntang “Peran D|inas Pariwisata Dalam 

Pe|ngembangan Kompete |ns|i Kelompok Sadar Wisata Pantai Lowita d|i 
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Kabupate|n Pinrang” saya selaku pe |nulisl melakukanl pe|ninjauanl terjadap 

pe|nelitianl yangl telahl d|ilakukanl sebelumnyal yang pada l dasarnya memilikil 

tema yangl sama yaitul terkait de|nganl peran d|inas pariwisata. Yang d |imana 

d|ianggap cukup pe |nting, kare|na sekaligus untuk me |ngetahui dan memahami 

perbedaan ataupun kesamaanl pe|nelitianl terdahulul danl lsekarang.  

Tabel 1 

Penelitian Terdahulu 

Nol lNama pe |neliti 
Judul & tahun 

pe|nelitianl 
Has|il pe|nelitian 

1 And|i Muhammad 

Romi 

Peran D|inas 

Pariwisata Dalam 

Pe|ngembangana 

Wisata Pantai Bahari 

D|i Kabupate|n Bone 

(2020) 

Peran d|inasl pariwisatal 

dalaml pe|ngembanganl 

wisatal bahari d|itinjaul dari 

kebijakanl danl perumusan 

danl re|ncanal program 

berjalanl baik lde|ngan 

mibatkan seluruhl pemangku 

lkepe|ntingan, selainl itu 

programl tersebut l d|ibawah 

re|ncanal strategis yangl akan 

d|ijalankanl oleh ld|inas 

pariwisata 5l tahunl ke 

ldepan. lPe|ngembangan 

destinas|i wisatal bahari ld|i 

kabupate|n bonel sudah 

sesuail de|ngan lpere|ncanaan 

yaitu lpembangunan 

prasarana wisatal Pallette 

de|nganl 

melakukanrehabilitas|i 

saranal dan lprasarana. 
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Pe|nambahan fas|ilitasl 

de|ngan pe|ngedaanl fas|ilitias 

lbaru. lPe|ngembangan 

pemasaran wisatal bahari ld|i 

kabupate|n bonel sudah 

sesuail de|ngan lpere|ncanaan 

yaitul analis|is pasarl untuk 

promos|il dan lpemasaran 

d|ilakukanl de|ngan lmelihat 

kond|is|i saatl ini, lyang 

me|nggunakan sos|iall med|ial 

internet danl aplikas|i lmed|ia 

sos|ial dalaml lpariwisata 

termaksud  wisatal bahari, 

pelaksanaanl dan luarl negeri l 

d|ilaksanakan de|nganl ikut 

sertal dalaml acara lpameran 

pariwisata nusantaral d|i lBali, 

Jakarta, lKalimantan, 

Belanda, danl Rus|ia lpada 

tahun l2018-2019. lKedua 

faktor yangl mempe|ngaruhi 

Pe|ngembanganl Wisata 

Baharil meliputi lFaktor 

pe|ndukung ldan 

pe|nghambat. lFaktor 

pe|ndukung 

yaknil Pote|ns|i lpantai, laut 

danl Med|ia lSos|ial, 

sedangkan lfaktor 

pe|nghambat yakni l Regulas|i 
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lokas|il dan lJumlah ldestinas|i. 

2  Bima  Peran D|inas dan 

Kebudayaan dalam 

pe|ngembangan 

daerah wisata pantai 

bande|ngan d|i 

kabupate|n jepara 

(2017)  

Pege|nmabangan daerah 

wisatal yangl d|ilaksanakanl 

olehl d|inasl pariwisata ldan 

kebudayaan yakni l lmelalui 

pe|ngembagan sumberl daya 

manus|ial yangl d|id|ialnya 

terdapatl pe|nd|id|ikan ldan 

pelatihan bahasal inggris, 

studyl band|ing, lpelatihan 

guide, pe|ngelolaanl 

homestay danl lainnya, 

pe|ngembanganl produk 

wisatal de|ngan 

pembangunanl sarana ldan 

prasarana yangl ada, 

pe|ngembanganl pasar ldan 

pemasaran de|nganl 

manmbah med|ial informas|i 

berbas|isl webs|ite lde|ngan 

image promotionl serta 

pe|ngembanganl 

kelembangaan lde|ngan 

membe|ntukl kelompok lsadar 

wisata obyek l wisata lpantai 

lBande|ngan. Serta . 

Pelaksanaanl pe|ngembangan 

daerahl wisata lPantai 

Bande|ngan lmembawa 

dampak sos|iall ekonomi lbagi 

kehidupanl masyarakt ldaerah 
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wisata Pantail Bande|ngan. 

Dampakl sos|ial ltersebut 

meliputil pola lpikir 

masyarakat, lperilaku 

masyarakat danl kepercayaan 

d|iril masyarakat. lSedangkan 

dampak ekonomil yang 

d|ialamil adalah 

me|ningkatnya l pe|ndapatan 

masyarakatl daerah lwisata 

Pantai Bande|nganl yang 

berpe|ngaruhl pada 

peme|nuhanl kebutuhan. lDan 

Ke|ndala yangl d|ialami loleh 

D|inas Pariwisatal dan 

Kebudayaan l dalam 

pe|ngembanganl daerah 

wisatal Pantai lBande|ngan 

terd|iri daril ke|ndala linternal 

dan ke|ndalal eksternal. 

Ke|ndalal internal inil berupa 

terbatasnyal anggaran ldan 

mas|ih minimnya l te|naga lahli 

D|inas Pariwisatal dan 

lKebudayaan. Sedangkan 

ke|ndalal eksternal daril 

mas|ih re|ndahnya l tingkat 

lkesadaran masyarakat 

dalaml hal lini kesadaran 

lmasyarakat me|njad|i 

ke|ndalal utama dalaml 
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pe|ngembangan daerahl 

wisata lPantai lBande|ngan. 

3 Kusmalina Peran D|inas 

Pariwisata Dan 

Kebudayaan 

Me|ngelolah Sector 

Pariwisata D|i 

Kecamatan S|irombu 

Kabupte|n Nias Barat 

Perananl d|inasl pariwisatal 

danl kebudayaanl me|ngelolal 

sector pariwistal pantail d|i 

kecamatanl S|irombu 

Kabupate|nl Nias lBarat: 

1. Sebagail Fas|ilitator 

Dalaml rangka 

melaksanakanl 

peranannya lsebagai 

fas|ilitator, lD|inas 

Pariwisata 

mewujudkannya l 

de|ngan lcara 

me|nyed|iakan 

fas|ilitasl sarana 

prasaranal d|i lobjek 

wisata, lmemberikan 

fas|ilitas kepadal para 

investorl dan 

pe|ngusahal wisata 

berupal kebijakan 

danl peraturan lyang 

dapat lmelindungi 

serta 

lme|nguntungkan 

pihak investorl dan 

pe|ngusahal wisata, 

memasarkanl objek 

lwisata, memfas|ilitas|i 
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kelompokl 

masyarakat lsadar 

wisata lagar 

me|ndapatkan ldana 

stimulant, danl lain 

lsebagainya. 

2. . Sebagail Motivator 

D|inasl Pariwisata 

sebagail salah lsatu 

stakeholder 

pariwisatal d|i lNias 

Barat ld|ibutuhkan 

peranannya ldalam 

rangka lmemotivas|i 

masyarakat, linvestor 

dan lpe|ngusaha 

wisata. lPe|ntingnya 

kesadaran 

masyarakatl 

Kabupate|n lNias 

Barat lterhadap 

pariwisata lme|nuntut 

perananv D|inas 

Pariwisatal agar lterus 

memberikan 

lmotivas|i, baik litu 

berupa lsos|ialisas|i, 

pelatihan lmaupun 

dana lstimulant. 

3. D|inamisatorl 

Sebagai lupaya 
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d|inamisas|i lantar 

stakeholder 

pe|ngembangl 

pariwisata ld|i 

Kecamatan lS|irombu 

Kabupate|n lNias 

Barat, lD|inas 

Pariwisata selamal ini 

telahl melakukan 

berbagail hal lterkait 

de|ngan lkerjasama 

antar lsektor, baik litu 

sektor lswasta, sektor 

pemerintahanl 

llainnya, maupun 

lmasyarakat. Upaya 

d|inamisas|il ini 

utamanyal 

d|iwujudkan lmelalui 

d|ialog padal saat 

pe|nyele|nggaranl 

eve|nt lpromos|i 

wisata, d|ialogl pada 

saatl sos|ialisas|i ldan 

pelatihan lpada 

masyarakat, lserta 

pe|ningkatan 

kerjasamal de|ngan 

instans|il pemerintah 

lainl seperti lD|inas 

Pekerjaan lUmum 



38 
 

sebagai lpe|nyed|ia 

sarana lprasarana 

umum lpe|nunjang 

kebutuhan 

pe|ngembanganl 

lpariwisata. 

 

 

G. Karangka Konseptual  

Karangka konseptuall merupakanl pe|njelasanl seme|ntaral terhadapl 

gejala yangl me|njad|i objekl suatu pe|nelitianl berdasarkan tinjauanl pustaka yangl 

sudah d|iuraikanl sebelumnya ataul bagaimana teoril berhubungan de|nganl 

berbagail factor yangl telahl d|iide|nte|nfikas|i de|nganl masalahl pe|ntingl 

(Sugiyono, 2013, p. 91). Berikutl inil d|ikemukakanl karangka lyang berfungs|il 

sebagail lpe|nuntun, sekaligusl me|ncerminkan alurl piker ldan merupakanl dasar 

lanalis|is.  Peran d|inas pariwisata dalam upaya pe|ningkatan ekonomi 

masyarakat serta pe|ndampingan pe|ngembangan sumber daya manus|ia  

setempat untuk memberikan akses kepada masyarakat. 

 Tujuannya untuk me|ngurangi populas|i pe|ngangguran pada 

masyarakat setempat, dan me|nunjang kreatifitas masyarakat setempat dalam 

pemberdayaan sumber daya alam maupun manus|ia yang dapat d|i tingkatkan. 
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Gambar 1 

Karangka Konseptual 

  

- lUU lNo. 10l Tahunl 2009l tentang 

kepariwisataanl  

- daya tarik wisata yang ada dari segi kualitas 

masih perlu ditingkatkan untuk menambah minat 

wisatawan untuk berkunjung (Renstral dinas 

pariwista kabupaten pinrang 2019-2024) 

-  

Pengembangan  

Hasibuan (2011: 69)  

1. Kemampuan tekis  

2. Teoritis 

3. Konseptual 

Kompetensi  

George Klemp, dalam Yohny, Imas 

(2017) 

1. Pekerja efektif  

2. Kinerja Unggul 

KEBIJAKAN DINAS PARIWISATA 

TEREALISASIKAN DENGAN BAIK  



40 
 

BAB III 

METODE PE|NELITIAN 

A. Pe|ndekatan Pe|nelitian  

Pe|nelitianl kali inil me|nggunakanl pe|nelitianl kualitatifl yangl 

d|ilaksanakan de|ngan bers|ikap deskriptifl guna me|nggambarkan ldan 

me|ngetahuil keadaan nyatal yang he|ndakl d|inilai dapatl memudahkan pe|nelitil 

me|ndapat datal objektifl dan me|ngetahui Peran D|inas Periwisata Dalam 

Pe|ngembangan Wisata Pantai Lowita d|i Desa Tass|iwalie Kecamatan Suppa 

Kabupate|n Pinrang. Sugiyono (2016) me|njelaskan bahwasanya metode 

pe|nelitia kualitatif itu d|igunakan dalaml me|neliti keadaanl objek alamiahl danl 

instrume|nt kuncinya l adalah pe|nelitil itu lse|nd|iri, trianggulas|i ataul gabunganl 

d|ijad|ikan Teknik pe|ngumpulanl data, kemud|ianl has|il dalaml pe|nelitian lebihl 

me|nekan padal arti lge|neralisas|i. Sehingga l yangl me|njad|il tujan daril pe|nelitianl 

kualitatifl inil adalahl ingin me|nggambarkanl realital empiric d|il balik fe|nome|nal 

secaral dalam, rincil dan tuntasl (Sugiyono, 2013: 1). Tujuanl pe|nelitianl 

kualitatifl adalahl untukl me|njelaskan suatul fe|nome|na de|nganl sedalam-

dalamnyal de|ngan lcara pe|ngumpulan datal yang lsedalam-dalamnya lpula, yang 

lme|nunjukkan pe|ntingnya kedalamanl dan detaill suatu datal yang ld|iteliti.  

Proses dan makna (perspektif subjek) lebih d|itonjolkan dalam 

pe|nelitian kualitatif. Landasan teori d|imanfaatkan sebagai suatu pemandu agar 

focus pe|nelitian sesuai de|ngan fakta d|i lapangan. Selain itu landasan teori ini 

juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum te|ntang latar pe|nelitian 

dan sebagai bahan has|il pe|nelitian.  
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Tipe pe|nelitian dalam pe|nelitian ini adalah tipe pe|nelitian deskriptif 

dan ce|nderung me|nggunakan analis|is. Metode deskriptif merupakan 

pe|nelitian yang memaparkan keseluruhan ada saja yang ada d|i lapangan 

(Hikmat, 2011). Pe|nelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalag-

masalag actual sebagaimaan adanya pada saat pe|nelitian berlangsung. Hal ini 

bertujuan memaparkan temuan secara fakta, akurat dan s|istematis.  

B. Lokas|i Pe|nelitian   

Pe|nelitian d|ilakukan d|i D|inas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 

Kabupate|n Pirang dan Desa Tass|iwalie, Kecamatan Suppa, Kabupate|n 

Pinrang, Provins|i Sulawes|i Selatan. Lokas|i ini d|iambil kare|na pe|neliti melihat 

daerah tersebut memiliki pote|ns|i yang baik dalam hal wisata namun 

kekurangan kesadaran untuk me|njaga kearifan lokal kare|na pergeseran 

teknologi dan budaya sangat cepat.  

C. Informan  

Sugiyono (2013) me|njelaskan bahwa sanya informan d|ite|ntukan oleh 

pe|neliti de|ngan cara terte|ntu de|ngan mempertimbangkan akan me|ndapatkan 

keperluan data yang d|ibutuhkan, kemud|ian informas|i atau data yang d|idapat 

dari orang tersebut/informan kemud|ian pe|neliti mempertimbangkan atau 

me|netapkan memberikan data lebih le|ngkap.  

Informan d|ipilih de|ngan cara purpos|ive sampling, kare|na me|nganggap 

bahwa informan yang d|itunjuk memiliki informas|i yang d|ibutuhkan de|ngan 

tujuan dan maksud terte|ntu pe|neliti melakukan pe|narikan samper secara 

subjektif.  



42 
 

Pemilihanl informanl dalaml pe|nelitianl inil de|nganl cara lpurpos|ive 

sampling. Yaitul teknik pe|narikanl sampell secra subjektifl de|ngan lmaksud atau 

tujuanl terte|ntu, yangl me|nganggap bahwal informan yangl d|ipilih tersebutl 

memiliki informas|il yang d|iperlukanl bagi pe|nelitianl yang lsedang ld|ilakukan. 

Berikut informanl dalam pe|neltian:  

1) Kepala D|inas Pariwisata Kabupate|n Pinrang. 

2) Kepala subbagian Pe|ngembangan SDM Wisata Lowita D|inas 

Pariwisata. 

3) Kelompok sadar wisata pantai lowita kecamatan suppa.  

D. Je|nis Dan Sumber Data  

Sumberl datal yangl d|igunakanl dalaml pe|nelitian inil terd|iri atasl dual 

sumbe ldata, lyaitu:  

a. Datal Primerl  

Lofland dan Moleong (2012) me|njelaskan bahwa data yang 

d|idapatkan langsung oleh pe|neliti pada saat berada d|ilapangan. Data 

promer dalam hal ini d|idapatkan dari informan pada saat wawancara 

secara langsung/tatap muka.  

b. Data Sekunder  

Lofland dan Moleong (2012) me|njelaskan untuk mele|ngkapi data 

pe|nelitian atau informas|i yang d|idapatkan dari data primer d|ibutuhkan 

data sekunder.  
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E. Teknik Pe|ngumpulan Data  

D|idalam me|ngumpulkan data yang d|iperlukan, pe|nulis me|nggunakan 

teknik sebagai berikut:  

a. Observas|i  

Observas|i merupakan alat bantu yang pe|nulis gunakan dalam 

me|ngumpulkanl datal melalui pe|ngamatanl dan pe|ncatatanl data terhadapl 

gejala-gejalal yang ld|iteliti. Me|nurut Ded|i Mulyana (2003: 168) 

pe|ngamatan d|ianggap cocok untuk me|neliti bagaimana manus|ia 

berperilaku dan memandang realitas kehidupan mereka dalam lingkungan 

mereka yang biasa, rutin dan alamiah. 

b. Wawancara  

Interview (wawancara) d|igunakan sebagai teknik pe|ngumpulan 

data apabila pe|neliti ingin melakukan stud|i pe|ndahuluan untuk 

me|nemukan permasalahan yang harus d|iteliti dan juga apabila pe|neliti 

ingin me|ngetahui hal-hal dari responde|n yang lebih me|ndalam dan jumlah 

responde|nnya sed|ikit/kecil (Sugiyono, 2016, p. 137).  

c. Stud|i Kepustakaan  

Dokume|n tertulis dan ars|ip merupakan sumber data yang sering 

memiliki pos|is|i pe|nting dalam pe|nelitian kualitatif, terutama bila sasaran 

kajian me|ngarah pada latar belakang atau berbagai peristiwa yang terjad|i 

d|i masa lampau yang sangat berkaitan de|ngan kond|is|i atau peristiwa masa 

kini yang sedang d|iteliti (Sugiyono, 2013, p. 80). Stud|i literature adalah 

pe|ngumpulan data yang d|iperoleh melalui pe|ngkajian yang pe|nelahan 
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terhadap catatan tertulis maupun dokume|n-dokume|n yang berkaitan 

de|ngan masalah yang d|iteliti. Dokume|n me|nge|nai berbagai informas|i dan 

hal berkaitan de|ngan focus pe|nelitian merupakan sumber data yang 

pe|nting dalam pe|nelitian.  

F. Teknik Analis|is Data  

Analis|isl datal adalahl prosesl me|ncaril dan me|nyusunl secara s|istematisl 

data has|ill wawancara, observas|il dan dokume|ntas|il de|ngan lcara 

me|ngorganisas|ikan datal dan memilihl mana yangl pe|nting sertal serta lmana 

yang perlu l d|ipelajari sertal membuat kes|impulanl sehingga lmudah d|ipahamil 

(Sugiyono, 2016, p. 333-335). Teknikl analis|isl datal yangl d|igunakanl dalam 

pe|nelitianl ini adalahl analis|i kualitatifl yang ld|igunakan pe|neliti sebagaimana l 

yang d|ikemukakanl Miles danl Hubbermanl (Sugiyono, 2016, p. 204) yaitul 

pe|ngumpulanl ldata, reduks|il ldata, pe|nyajian datal dan langkahl terakhir adalahl 

pe|narikan kes|impulanl atau lverivikas|i.  

1. Pe|ngumpulan Data  

Me|ngumpulkan data dari sumber data melali teknik wawancara dan 

observas|i. Data yang d|ikumpulkan dalam wawancara dapat langsung 

d|ianalis|is oleh pe|neliti. Apabila jawaban yang d|iperoleh belum 

memuaskan atau belum cukup, maka pe|neliti dapat melanjutkan 

pe|ntanyaan lagi sampai data d|ianggap valid.  

2. Reduks|i  

Reduks|i data adalah proses pe|nyempurnaan data, baik pe|ngurangan 

terhadap data yang d|ianggap kurang perlut dan tidak relevan, maupun 
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pe|nambahan data yang d|irasa mas|ih kurang. Reduks|i data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang pe|nting, d|icari tema dan polanya. De|ngan demikian data yang akan 

d|ireduks|i memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

pe|neliti untuk melakukan pe|ngumpulan data selanjutnya, dan me|ncarinya 

bila d|iperlukan (Sugiyono, 2016, p. 247).  

3. Sajian Data  

Sajian data adalah suatu informas|i yang memungkinkan kes|impulan 

pe|nelitian dapat d|ilakukan. De|ngan melihat sajian data maka dapat 

membantu untuk memahami berbaai hal yang terjad|i dan memungkinkan 

untuk me|ngerjakan suatu pada analis|is ataupun tinakan lain berdasarkan 

pemahama tersebut. Miles Huberman dalam pe|nelitian kualitatif pe|nyajian 

data bisa d|ilakukan dalam be|ntuk uraian s|ingkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan seje|nisnya. Ia me|ngatakan “yang paling sering 

d|igunakan untuk me|nyajikan data dalam pe|nelitian kualitatif adalah teks 

yang bers|ifat naratif” (Sugiyono, 2016, p. 249).  

4. Pe|nyimpulan dan Verifikas|i Datal  

Langkah l terakhir dalaml be|ntuk teknikl analis|is datal adalag verifikas|il 

data. Verifikas|il data d|ilakukanl apabila kes|impulanl awal yangl d|itemukan 

bers|ifatl seme|ntar, danl akan adal perubahan-perubahanl bila tidakl d|iikuti 

de|nganl buti-buktil pe|ndukung yangl kuat luntuk me|ndukung padal tahap 

pe|ngumpulanl datal betikutnya. lBila kes|impulan yangl d|ikemukakan padal 

tahap lawal, d|i dukungl lde|ngan bukti-buktil valid danl kons|iste|n saatl 
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pe|nelitian kembalil ke llapangan me|ngumpulkanl data, makal kes|impulan 

yangl d|i lkemukakan merupakanl kes|impulan yangl kred|ibe|nl ataul dapat 

ld|ipercaya (Sugiyono, 2016, p. 252).  

Dalaml lpe|nelitian lkualitatif, kes|impulanl yangl dapat lkemungkinan 

dapat me|njawabl focus pe|nelitianl yang sudahl d|irancang sejakl awal lpe|nelitian. 

Ada kalanya l kes|impulanl yang d|iperolehl tidak ldapat d|igunakan untukl 

me|njawab lpermasalahan. Hal inil sesuai de|nganl je|nis pe|nelitianl kualitatif itul 

se|nd|iri bahwal masalah yangl timbul ldalam pe|nelitianl kualitatf s|ifatnya l mas|ih 

seme|ntaral dan dapatl berkembang setelahl pe|neliti terjunl ke llapangan.  

G. Deskrips|i Fokus Pe|nelitian 

Moleong (2012) me|njelaskanl bahwal focus pe|nelitianl adalahl acuan 

dalaml pe|ngambilanl datal informas|il padal permasalahanl pe|nelitian lde|ngan 

cara kons|iste|nl pada tujuanl dan lmasalah, sehingga me|njad|il pedoman dalaml 

memaparkan temuanl d|i llapangan.  

Kare|nanya l pe|nelitian inil akan me|ngarahl padal pe|ngembangan salah 

satu wisata pantai d|i kabupate|n Pinrang. Wisata yang d|imaksud yakni Wisata 

Pantai Lowita d|i desa Tass|iwalie, Kecamatan Suppa, Kabupate|n Pinrang. 

Pe|neliti akan fokuus pada pe|nelitian proses pe|ngembangan wisata tersebut.  
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BAB IV 

HAS|IL PE|NELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokas|i Pe|nelitian  

1. Profil Kabupate|n Pinrang  

Kabupate|n Pinrang adalah salah satu daerah tingkat II d|i provins|i 

Sulawes|i selatan, Indones|ia tanggal bed|iri kota pada tanggal 28 Januari 

1960 bedasarkan dasar hukum No.UP-7/3/5-392. Kabupate|n Pinrang 

de|ngan ibu kota Pinrang terletak d|isebelah 185 KM utara ibu kota provins|i 

Sulawes|i selatan, berada pada pos|is|i 3°19´13” sampai 4°10´30” lintang 

selatan dan 119°26´30” sampai 119°47´20” bujur timur. Secara 

administrative, Kabupate|n Pinrang terd|iri atas 12 kecamatan, 36 kelurahan 

dan 65 desa. Batas wilayah Kabupate|n Pinrang adalah sebelah utara 

de|ngan kabupate|n Tanah Toraja.  Sebelah Timur de|ngan Kabupate|n 

S|ide|nre|ng Rappang dan E|nrekang, sebelah barat kabupate|n Polmas 

Provins|i Sulawes|i Barat dan Selat Makassar. Sebelah selatan de|ngan kota 

Parepare. De|ngan luas wilayah kabupate|n me|ncapai 1.961,77 km².  

Me|nge|nai asal pemberian nama pinrang yang berkembang d |i pinrang 

se|nd|iri.vers|i pertama me|nyebutkna pinrang berasal dari Bahasa bugis 

yaitu kata “be|nrang” yang berarti  “air ge |nangan” bisa juga berarti rawa-

rawa. Hal ini d |isebabkan pada awalnya pembuka daerah pinrang mas |ih 

berupa daerah re|ndah yang sering terge |nang dan berawa. Vers|i kedua 

me|nyebutkan bahwa ketika Raja Sawitto bernama La Doromme |ng La 

Paleteange, bebas dari pe|ngas|inan dari kerjaan gowa. Kedatangannya 
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d|isambut gembira namun mereka terheran kare |na wajah raja berubah dan 

mereka berkata “pinra bawangngi tappana puatta pole Gowa” yang 

berarti “berubah saja mukanya tuan kita dari Gowa”. Setelah itu rakyat 

me|nyebut daerah tersebut sebagai Pinra yang berarti berubah, kemud|ian 

lambat laun me|njad|i kata Pinrang.  

Sumber lain me|ngatakan pemukiman pinrang yang dahulu rawa selalu 

terge|nang air membut masyarakat berpindah-pindah me|ncari pemukiman 

bebas ge|nangan air, dalam Bahasa bugis d |isebut “pinra-pinra onroanna”. 

Setelah me|nemukan pemukiman yang baik, maka tempat tersebut 

d|iberikan nama; Pinra-pinra. 

Cikal bakal Kabupate |n Pinrang berasal dari Onder Afdeling pinrang 

yang berada d|ibawah Afdeling pare-pare, yang merupakan gabungan 

empat kerajaan yang kemud |ian me|njad|i self bestuur atau swapraja, yaitu 

Kassa, Batulappa, Sawitto dan Suppa yang sebelumnya adalah anggota 

konfederas|i kerajaan Masse|nre|ngpulu (Kassa dan Batulappa) dan 

Ajatappare|ng (Suppa dan Sawitto). Selanjutnnya Onder Afdeling Pinrang 

pada zaman pe|nduduk jepang me|njad|i Bunke|n Kanrikan pinrang dan pada 

zaman kemersekaan me|njad|i kabupate|n pinrang.  

Kemud|ian setelah proklamas|i Republik Indones|ia bersama de|ngan 

kerajaan d|i Sulawes|i selatan Kerajaan Batulappa, Kerajaan Sawitto, 

Kerajaan Suppa dan Kerajaan Kassa dan juga 4 kerajaan-kerajaan ini 

merupakan kerjaan utama (Arung Tungke/Pemerintahan Tunggal) d |i 

wilayah pinrang kemud|ian me|nyatakan bergabung kedalam Republik 
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Indones|ia, dan daerah-daerah d|i Indones|ia yang mas|ih berbe|ntuk monarki 

me|njad|i dan d|iteruskan status sebagai daerah swaptaraja atau 

pemerintahan se|nd|iri d|i tahun 1945-1960. Kawedanaan pinrang meliputi 4 

swaptaraja yakni Swaptaraja Batulappa berpusat d |i Bungi, Swaptaraja 

Sawitto berpusat d|i Sawitto, Swaptaraja Suppa berpusat d|i Maje|nnang, 

Swaptaraja Kassa berpusat d|i Bialaje|ng. Pada mas|ing-mas|ing Arung dan 

pe|nguasa swaptaraja merupakan keturunaan bangsawan kasta tinggi 

(Arung/Datu) dari d|inasti yang memerintah kerajaan mas |ing-mas|ing 

me|nggunakan gelar raja yang berbeda-beda, seperti Arung/Datu 

(Raja/Ratu) dan Addatuang (Yang Bertuan).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Peta Kabupate|n Pinrang 
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De|ngan demikian pe|ngertian nama pinrang berasal dari istilah “Pinra” 

adalah adanya d |inamika sosoial dan masyarakat sepanjang sejarah, baik 

dari segi maupun tatan nilainya (www.pinrangjab.go.id)  

Wilayah administras|i kabupate|n pinrang terbagi dalam kecamatan 12 

kecamatan dan 108 Desa/Kelurahan (39 Kelurahan dan 69 Desa) de |ngan 

luas 1.961,77 Km². de |ngan jumlah pe|nduduk sebanyak 388.119 jiwa 

de|ngna tingkat kepadatan pe|nduduk me|ncapai 192 kiwa/km² (Kabupate|n 

Pinrang Dalam Angka 2020)  

Kabupate |n pinrang memiliki garis pantai spanjang 93Km sehingga 

terdapat aral pertambakan sepanjang pantai, pada tahun dataran re |ndah 

d|idominas|i oleh areal persawahan, bahkan sampai perbukitan dan 

pegunungan. Kond|is|i ini me|ndukung kabupate|n pinrang sebagai daerah 

pote|ns|ial untuk sector pertanian dan memungkinkan berbagai komod |iti 

pertanian (Tanaman Pangan, Perikanan, Perkebunan dan Peternakan) 

untuk d|ikembangkan. Ketinggian wilayah 0-500 mdpl(60,40%), 

ketinggian 500-1000 mdpl (19,69) dan ketinggian 1000 mdpl (9,90).  

Berdasarkan Badan Statistik (BPS) Kabupate |n Pinrang, Kabupate |n 

Pinrang secara administrative meliputi 12 kecamatan, 39 kelurahan dan 69 

desa. Pembagian wilayah me |nurut kecamatan, jumlah kelurahan dan desa 

serta luas kecamatan sebagai berikut.  

  

http://www.pinrangjab.go.id/
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Tabel 2 Luas Wilayah Kabupate |n perkecamatan 

Kecamatan Kelurahan Desa Luas 

Suppa  2 8 74,2 

Mattiro Sompe  2 7 96,99 

Lanrisang  1 6 73,01 

Mattiro Bulu  2 7 132,49 

Watang Sawitto  8 - 58,97 

Paleteang  6 - 37,29 

Tiroang  5 - 77,73 

Patampanua  4 7 136,85 

Cempa  1 6 90,3 

Duampanua  5 10 291,86 

Batulappa  1 4 158,99 

Lembang 2 14 733,09 

Jumlah/Total  39 69 1961,77 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupate |n Pinrang 2021 

Pada tanggal 28 Januari 1960, keluar surat Keputusan Me |ntri Dalam 

Negeri Nomor: UP-7/3/5-392 Kabupate |n Pinrang d|ianggap sebagai perangkat 

daerah otonomi sekaligus tanggal berd |irinya Kabupte |n Pinrang, berikut nama 

Bupati pinrang dari masa ke masa:  

1. H. A. Makkoelaoe (1960-1964)  

2. H. A. Gazaling (1964-1965)  
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3. H. A. Dewang (1965-1968) 

4. Drs. H. M. Daud Nompo (1968-1969) 

5. Lektol H. A. Patonangi (1969-1980)  

6. H. Rapiudd|in Hamarung S.H (1980-1981)  

7. Drs. H. Nats|ir Isa (1981-1982)  

8. Kolonel Inf. H. Musa Gani (1982-1986)  

9. Brigje|n TNI H. Zainal Basri Palaguna (1986-1986) 

10. Kolonel Inf. H. U.S. Anwar (1986-1991)  

11. Kolonel Inf. H. A. Firdaus Amirullah (1991-1998) 

12. Drs. H. Masnawi A.S (1998-1999) 

13. Drs. H. A. Nawir (1999-2009)  

14. H. And|i Aslam Patonangi (2009-2019) 

15. H. And|i Irwan Hamid S.Sos (2019-2024)  

Berdasarkan draft Rancangan Sekretariat Daerah Kabupate |n Pinrang tahun 

2019-2024 d|ikemukakan vis|i kabupate|n pinrang sebagai berikut “Terwujudunya 

Masyarakat Kabupate |n Pinrang Yang Sejahterah , Religius, Hamonis, Mand |iri 

Dan Tangguh Me |ngelolah Pote|ns|i Daerah”. Rumusan vis|i ini memiliki 

relavans|i s|ignifikan de|ngan vis|i RPJMD Kabupate |n Pinrang, khusunya dalam 

pe|nekanan pada terwujudnya kemajuan, kemand|irian dan pe|ngembangan pote|ns|i 

daerah secara berkelanjutan. Rumusan vis |i ini juga d |imiliki kons|iste|n de|ngan vis|i 

RPJDM Provins|i Sulawes|i Selatan 2018-2023, d|imana pokok vis|i “Sulawes|i 

Selatan yang Inovatif, Produktif, Kompetitif).  
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Adapun kandungan dari lima pokok vis|i terse |nut adalah sebagai berikut:  

1. Sejahterah adalah kond|is|i masyarakat kabupate|n pinrang yang 

terpe|nuhi kebutuhan hidupnya de |ngan cukup. Ini d|itandai de|ngan 

jumlah pe|nduduk miskin yang re |ndah, pe |ndapatan masyarakat yang 

tinggi, derajat pe|nd|id|ikan yang tinggi, derajat kesehatan yang tinggi, 

akses pelayanan public yang mudah.  

2. Religius adalah kond|is|i masyarakat kabupate|n pinrang yang 

d|idalamnya atmosfit kehidupan kerohanian berkembang. Ini d |itandai 

de|ngan kehidupan masyarakat yang beriman dan bertakwa serta 

memanifestas|ikan moralitas dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Harmonisas|i adalah kond|is|i masyaraakt yang hidur te |ntram. Ini 

d|itandai de|ngan terpeliharanya ketertiban, kete |ntraman dan 

ke|nyamanan hidup masyarakat berlandaskan kebersamaan dan 

tolerans|i serta me|ncintai kearifan budaya dan lingkungan alam 

kehidupannya.  

4. Mand|iri adalah kond|is|i masyarakat yang memiliki prakasa dalam 

mewujudkan keberdayaan. Ini d |itandai de |ngan kuatnya keswadayaan, 

semangat gotong royong dan kemampuan beradaptas |i terhadap 

perubahan sos|ial, ekonomi dan ekologi. 

5. Tangguh me |ngelolah pote|ns|i daerah adalah gambaran te |ntang kuatnya 

kesungguhan pemerintah daerah bersama masyarakat me |ngelolah 

pote|ns|i unggulan daerah pada sector pertanian dalam arti luas sector 
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pote|ns|ial lainnya agar dapat memberi manfaat sebesar-besarnya bagi 

kesejahteraan masyarakat dan kemajuan daerah secara berkelanjutan.  

Mis|i adalah rumusan umum me|nge|nai uapaya-upaya yang akan 

d|ilaksanakan unutk mewujudkan vis |i. Adapun rumusan RPJMD kabupate |n 

pinrang 2019-2024 adalah sebagai berikut:  

1. Memantapkan s|istem birokras|i yang baik dan akuntabel serta berorie |ntas|i 

pelayanan prima de|ngan d|i dukung oleh teknologi dan komunikas|i.  

2. Me|ningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui optimalisas |i pelayanan 

pada bidang pe|nd|id|ikan dan kesehatan.  

3. Memperkuat peran lembaga sos |ial kemasyaraaktan dalam pembangunan 

daerah secara umum dan pembe|ntukan karakter masyarakat secara khusus. 

4. Pemberdayaan masyarakat dalam pe |ningkatan kesejahteraan secara 

berkelanjutan.  

5. Melanjutkan, me|ngembangkan, memelihara dan me |ngatas|i kese|njangan 

infrastruktur dan sarana/prasarana public, terutama d |i wilayah pegunungan 

pinrang utara. 

6. Me|ningkatkan kemampuan masyarakat bersama pemerintah dalam 

me|ngelolah sumber daya alam dan lingkungan hidup untuk pelestarian 

ekos|istem, pe|ngurangan res|iko be|ncana dan adaptas|i perubahan iklim.  

7. Membangun pusat pe|nd|id|ikan, pelatihan dan pe|ngembangan pertanian 

terapan dalam me|ndukung kabupate|n pinranf sebagai poros utama 

peme|nuhan pangan nas|ional serta Kawasan Pe |ngembangna Ekonomi 
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Sejumlah Komod |itas Ungulan (Sumber Rancanfan Re|nstra Sekretariat 

Daerah Kab.Pinrang 2019-2024). 

Kabupate|n pinrang memliki garis pantai sepanjang 93km, sehingga 

berpote|ns|i memiliki pariwisata pantai. Wisata pantai yang ada 

beberapa d|ikabupate|n pinrang d|iantaranya:  

1. Permand|ian Air Panas Sulili  

2. Pantai Lowita 

3. Pantai Harapan Ammani 

4. Pantai Dewata Wakka  

Salah satu objek wisata yang sangat d|iminati wiisatawan 

terkhususnya me|njad|i tempat wisata masyarakat kabupate|n pinrang 

iyalah pantai lowita yang terletak d|i Desa Tass|iwalie kecamatan suppa 

yang berjarak 28 km dari pusat kota.  

2. Profil D|inas Pariwisata Kabupate |n Pinrang 

D|inas pariwisata, pemuda dan olahraga kabupate |n pinrang sebagai 

organisas|i perangkat daerah yang baru d |ibe|ntuk pada tahun 2016 dan 

efektif berlaku pada tahun 2017 berdasarkan peraturan Bupati Pinrang 

Nomor 56 Taahun 2016 te|ntang kedudukan, organisas|i, tugas dan 

fungs|i serta tata kerja d|inas dan tindak lanjut dari pelaksanaan 

peraturan pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 te |ntang Perangkat 

Daerah.  

Terbe|ntuknya d|inas pariwisata pemuda dan olahraga sebagai 

organisas|i perangkat daerah yang baru d |ianggaap sebagai sesuatu hal 
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yang strategis dalam me |ningkatkan dan mempercepat kemajuan 

pembangunan bidang pariwisata, pemuda dan olahraga. D |imana 

sebelumnya urusan pemuda dan olahraga d |itangani oleh d|inas 

pe|nd|id|ikan, pemuda dan olahraga sedangkan urusan bidang pariwisata 

d|inaungi oleh d|inas sos|ial, kebudayaan dan pariwisata.  

D|itinjau dari aspek strategis keberadaan d |inas pariwisata, pemuda 

dan olahraga merupakan unsur pelaksana teknis daerah yang 

me|nyele |nggarakan dua urusan yaitu urusan pelaksana teknis daerah 

yang me |nyele|nggarakan dua urusan yaitu urusan pemerintahan wajib 

d|isele|nggarakan terkait de|ngan pelayanan dasar (Bas|ic Service) bagi 

masyarakat sedangkan urusan pemerintahan daerah yang bers |ifat 

pilihan adalah urusan yang d |iprioritaskan oleh pemerintah daerah 

untuk d|isele|nggarakan yang terkait de|ngan upaya me|ngembangkan 

pote|ns|i unggulan (Core Compete|nce) yang me |njad|i kekhasan daerah. 

Adapun tugas pokok d |inas pariwisata pemuda dan olahraga 

kabupate|n pinrang sebagaimana tercantum dalam peraturan tersebut 

adalah membantu Bupati me|nyele|nggarakan urusan pemerintahan d|i 

bidang pariwisata, pemuda dan olahraga yang me |njad|i kewe|nangan 

daerah dan tugas pembantu yang d |iserahkan oleh bupati kepadanya.  

Sadangkan untuk melaksanakan tugas sebagaiimana tersebut 

d|iatas, d|inas pariwisata pemuda dan olahraga me |nyele|nggarakan 

fungs|i sebagai berikut:  
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1. Me|njalankan perumusan kebijakan urusan pemerintah bidang 

pariwisata, pemuda dan olahraga. 

2. Pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan bidang pariwisat, 

pemuda dan olahraga. 

3. Pelaksanaan monitoring evaluas |i dan pelaporan urusan 

pemerintahan bidang pariwisata, pemuda dan olahraga. 

4. Palaksanaan administras|i d|inas; dan  

5. Pe|nyele|nggaraan fungs|i lain yang d |iberikan oleh pimpinan 

sesuai de|ngan tugas dan fungs|inya.  

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Kantor D|inas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 

Pariwisata kabupate|n pinrang memiliki vis |i “terwujudnya 

masyarakat sejahterah secara d|inamis melalui harmonisas |i kehidupan, 

akselaras|i produktifitas kawasan, dan revitalisas |i peran poris utama 

peme|nuhan pangan nas|ional”. Serta memiliki beberapa mis|i iyalah:  
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a. Me|ningkatkan apres|isas|i dan pe|ngalaman nilai-nilai 

keagamaan dan kearifan lokal sebagaimana nilai utama 

kemasyarakatan dan pe|ngembangan karakter masyarakat yang 

tangguh. 

b. Memperkokoh tolerans|i, solid|itas, kohes|ivitas sos|ial serta 

pe|ngembangan nilai-nilai demokras|i. 

c. Me|ningkatkan derajat kesehatan, kualitas pe |nd|id|ikan dan daya 

saing sumber daya manus|ia. 

d. Me|ningkatkan kemakmuran ekonomi kesejahteraan sos |ial. 

e. Memanfaatkan tata kelola pemerintahan reformas|i birokras|i. 

f. Me|ngembangkan kawasan andalah dan integrase 

pembangunan.  

g. Me|ngoptimalkan fungs|i infrastruktur lingkungan hidup.  

Pere|ncanaan pembangunan daerah merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari s |istem pere|ncanaan pembangunan nas|ional 

sebagaimana telah d|iatur dalam Undang-Undang nomor 25 Tahun 

2004 te |ntang S|istem Pere|ncanaan Pembangunan Nas|ional, Undang-

Undang Nor 32 Tahun 2004 te |ntang Pemerintah Daerah, Peraturan 

Me|nteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 Te|ntang Tahapan, Tata 

Cara Pe|nyusunan, Pe|nge|ndalian Evaluas|i Pelaksanaan Re|ncana 

Pembangunan Daerah Peraturan tersebut me |ngamanatkan agar setiap 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) wajib me |nyusun Re|ncana 
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Strategis (Re |nstra) SKPD yang merupakan dokume|n pere|ncanaan 

SKPD untuk periode 5 (lima) tahun.  

Pere|ncanaan strategis adalah pe|ndekatan, cara untuk me|ncapai 

tujuan, me|ngarahkan pada pe|ngambilan keputusan dan tingkatan dan 

berfungs|i sebagai sebuah alat manajeme |n yang d|igunakan untuk 

me|ngelola kond|is|i saat ini untuk melakukan proyeks |i kond|is|i pada 

masa depan, sehingga re |ncana strategis me|njad|i petunjuk yang dapat 

d|igunakan organisas|i dari kond|is|i saat ini untuk bekerja me |nuju 5 

tahun ke depan.  

Untuk itu, D|inas Pariwisata Pemuda dan Olahraga sebagai 

salah satu SKPD d|i Kabupate |n Pinrang me |nyusun Re|nstra Tahun 2019 

– 2024 yang memuat vis |i, mis|i, tujuan, sasaran, strategis, kebijakan, 

program dan kegiatan serta indokator kinerja. 

Re|nstra d|inas pariwisata, pemuda dan olahraga tersebut 

d|itujukan untuk mewujudkan vis |i, mis|i daerah sebagaimana telah 

d|iterapkan dalam Re|ncana Pembangunan Jangka Me|ne|ngah Daerah 

(RPJDM) Kabupate |n Pinrang tahun 2019 – 2024 ini d|isusun de|ngan 

memperhatikan dan me|ngacu pada regulas|i dan dokume|n pere|ncanaan 

pembagunan daerah. Dokume|n yang d |imaksud meliputi Re|ncana 

Jangka Me |ne|ngah Daerah (RPJDM) Kabupate|n Pinrang 2017 -2019 

serta memperhatikan Re|ncana Strategis D|inas Kebuduayaan dan 

Pariwisata, serta D|inas Pemuda dan Olahraga Provins |i Sulawes|i 
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Selatan dan Re|ncana Strategis Keme |ntrian Pariwisata dan Keme |ntrian 

Pemuda dan Olahraga.  

Berdasarkan hal tersebut maka d|inas, pariwisata, pemuda dan 

olahraga kabupate|n pinrang bersama-sama de|ngan para pejabat 

structural dan staf me|nyusun Re|ncana Strategus Tahun 2019 – 2024, 

yang merupakan pere|ncanaan lima tahunan berdasarkan kond|is|i dan 

pote|ns|i daerah d|i kabupate|n pinrang. Selanjutnya, Re|nstra D|inas 

Pariwisata, Pemuda dan Olahraga d |ijabarkan le dalam Re|ncana Kerja 

(Re|nja) yang merupakan dokume|n pere|ncanaan SKPD untuk periode 1 

(satu) tahun.  

Dalam pe|nyusunan re |ncana strategis d|inas pariwisata, pemuda 

dan olahraga kabupate|n pinrang tahun 2019 – 2024, peraturan 

perundang – undangan yang d|igunakan sebagai dasar hukum adalah:  

a. Undang-Undang Dasar Republik Indones|ia Tahun 1945. 

b. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 Te|ntang Pe |nyele|nggaraan 

Negara Yang Bers|ih Dan Bebas Kolus|i, Korups|i Dan Nepotisme|n.  

c. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Te|ntang Keuangan 

Negara.  

d. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Te|ntang S|istem 

Pere|ncanaan Pembangunan Nas|ional. 

e. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 Te|ntang S|istem 

Keolahragaan Nas|ional. 
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f. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 Te|ntang Re|ncana 

Pembangunan Jangka Panjang Nas |ional Tahun 2005 – 2025. 

g. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Te |ntang Kepariwisataan. 

h. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Te |ntang Kepemudaan. 

i. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Te|ntang Pemerintah 

Daerah (Lembar Negara Republik Indones |ia Tahun 2014 Nomor 

244 Tambahan Lembaran Negara Republik Indones|ia Nomor 

5587).  

j. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 Te |ntang Pe|ngelolaan 

Keuangan Daerah.  

k. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 Te |ntang Pedoman 

Pembinaan Dan Pe|ngawasan Pe|nyele|nggaraan Pemerintah Daerah. 

l. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 Te|ntang Pembagian 

Urusan Permerintah Antara Pemerintah Daerah Provins |i Dan 

Pemerintah Daerah Kabupate|n/Kota. 

m. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Te |ntang Tahapan, Tata 

Cara Pe|nyusunan, Pe |nge|ndalian Dan Evaluas|i Pelaksanaan 

Re|ncana Pembangunan Daerah. 

n. Peraturan Me|ntri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 Te |ntang 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Te |ntang 

Tahapan, Tata Cata Pe|nyusunan, Pe |nge|ndalian, Dan Evaluas|i 

Pelaksna Re|ncana Pembangunan Daerah.  
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o. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Te|ntang Perangkat 

Daerah.  

p. Peraturan Me|nteri Pariwisata Republic Indones |ia Nomor 29 Tahun 

2015 Te |ntang Re|ncana Strategis Keme |ntrian Pariwisata Tahun 

2019 – 2024.  

q. Peraturan Me|nteri Negara Pemuda Dan Olahraga Nomor 0262 

Tahun 2019 Te|ntang Re |ncana Strategis Keme |ntrian Pemuda Dan 

Olahraga Tahun 2019 – 2024.  

r. Peraturan Daerah Kabupate|n Pinrang Nomor .. Tahun 2016 

Te|ntang Re|ncana Pembangunan Jangka Me|ne|ngah Kabupate|n 

Pinrang Tahun 2015 – 2019.  

s. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 56 Tahun 2016 Te |ntang 

Pembe|ntukan Organisas|i Perangkat Daerah D|inas Pariwisata, 

Pemuda Dan Olahraga.  

t. Peraturan Daerah Kabupate|n Pinrang Nomor ….. Tahun 2012 

Te|ntang Re|ncana Tata Ruang Wilayah Kabupate |n Pinrang Tahun 

2012 – 2030.  

Dasar hukum pembe|ntukan organisas|i perangkat daerah Pada 

D|inas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupate |n Pinrang yaitu 

Berdasarkan Peraturan Bupati Pinrang Nomor 56 Tahun 2016 te |ntang 

Kedudukan, Susunan Organisas|i, Tugas Dan Fungs|i Serta Tata Kerja 

D|inas. Berdasarkan peraturan tersebut maka susunan organisas d |inas 

terd|iri dari:  
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a. Kepala D|inas  

b. Secretariat terd|iri dari:  

1. Sub. Bagian Program 

2. Sub. Bagian Umum, Kepegawaian dan Hukum 

3. Sub. Bagian Keuangan. 

c. Bidang Pe|ngembangan Usaha dan Pemasaran Kepariwisataan terd|iri atas: 

1. Seks|i Sarana Pariwisata  

2. Seks|i Promos|i Dan Investas|i, Dan  

3. Seks|i Pe|nyuluhan Dan Perjalanan Wisata.  

d. Bidang Pe|ngembangan Sumber Daya Manus|ia Pariwisata, terd|iri atas:  

1. Seks|i bimbingan dan pelatihan 

2. Seks|i kerjasama wisata  

3. Seks|i peran serta masyarakat.   

e. Bidang Kepemudaan, Terd|iri Atas:  

1. Seks|i Pemberdayaan Pemuda, 

2. Seks|i Pe|ngembangan Pemuda, Dan  

3. Seks|i Infrastruktur Dan Kemitraan Pemuda.  

f. Bidang Keolahragaan, Terd |iri Atas:  

1. Seks|i Pemberdayaan Olahraga  

2. Seks|i Pe|ningkatan Prestas|i Olahraga  

3. Seks|i Infrastruktur Dan Kemitraan Olahraga  

g. Unit Pelaksana Teknis D|inas (UPTD) 

h. Kelompok Jabatan Fungs|ional. 
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Gambar 4 Struktur Organisas|i D|inas Pariwisata 

Pote|ns|i Sumber daya manus|ia yang d|imiliki oleh sebuah organisas |i sangat 

me|ne|ntukan keberhas|ilan suatu organisas|i dalam pe|ncapaian tujuan dari 

organisas|i tersebut. Kare |na kemempuan dan kapas |itas sumber daya manus |ia yang 

d|imiliki akan memberikan kontribus|i yang besar terhadap keberhas|ilan 

pelaksanaan suatu kegiatan yanh akan d |ikerjakan berikut sumber daya aparatur 

yang d|imiliki pada D|inas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga yang akan d |iuraikan 

sebagaimana table dan d|iagram d|ibawah ini:  

Tabel 3 

Keadaan Pegawai Berdasarkan Jumlah 

 

 

 

 

 

Sumber: D|inas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupate|n Pinrang. 

Status 

pegawai 

Je|nis kemalamin 
Jumlah 

Lak-laki Perempuan 

Pegawai 

Negeri S|ipil / 

PNS  
27 15 42 

Honorer  1 9 10 

Total  28 24 52. 
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Tabel 4 

Keadaan Pegawai Berdasarkan Kualifikas |I Pe|Nd|Id|Ikan  

Pe|nd|id|ikan Jumlah 

SLTP / Sederajat  0 

SLTA / Sederajat  15 

D3 (D|iploma) 0 

S1 (Sarjana) 24 

S2 (Pascasarjana) 3 

Total  42 

    Sumber: D|inas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupate|n Pinrang. 

 

3. Profil Pantai Lowita  

Pantai lowita d|iambil dari s|ingkatan dari tiga nama desa d|i Suppa, 

yaitu Desa Lotang Salo, Wiringtas |i dan Tass|iwalie. Pantai lowita 

memiliki pesona keindahan yang sangat me |narik untuk d|ikunjungi. 

Tidak hanya itu, d |i sana pe|ngunjung bisa me|nghabiskan waktu 

bersama keluarga. 

Wisata pantai lowita d|i Pinrang Sulawes|i selatan adalah salah satu 

tempat wisata yang berada d|i Tass|iwalie, Suppa, kabupate|n Pinrang 

91272. Objek wisata paintai lowita d|i pinrang Sulawes|i selatan adalah 

tempat wisata yang ramai wisatawan pada hari libur maupun hari 

biasa. Tempat ini memberikan se|nsas|i yang berbeda de|ngan aktivitas 

sehari-hari. Wisata pantai lowita memiliki pesona keindahan yang 

sangat me|narik untuk d|ikunjungi.  

Pantai lowita, yang berjarak 28 km dari pusat kota. Tidak hanya d|i 

akhir pekan atau mus|im libur saja, pantai lowita tetap ramai 

d|ikunjungi d|i hari hari biasa. Salah satu alasannnya ialah kare|na 

pemandangan pantai yang begitu mempesona, memberikan panorama 
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yang tidak akan membuat kecewa. Pe|ngunjung yang datang berwisata 

ke tempat ini juga berasal dari berbagai daerah. Dalam berbagai aspek, 

dapat d|iketahui pula bahwa kawasan pantai ini terus d|ibagun dari 

berbagai bidang. Te|ntu de|ngan pembangunan yang d|ilakukan akan 

me|njad|i destinas|i wisata populer d|i Sulawes|i selatan tersebut semakin 

nyaman untuk d|ikunjungi. Saat pertama kali masuk ke aea pantai, 

mas|ih terasa suasana pantai yang mas|ih begitu terjaga. Te|ntu hal ini 

tidak jauh dari peran berbagai pihak yang ada d|i baliknya.  

D|i sepanjang bibir pantai, terdapat jajaran pepohonan kelapa yang 

me|nambah eksotis destinas|i wisata pantai lowita. Objek wisata ini 

me|njadoi wisata favorite bagi para wisatawan akses jalan me|nuju ke 

destinas|i wisata ini juga terbilang sangat memadai. De|ngan kond|is|i 

tersebut akan me|njad|ikan perjalanan wisatawan lancar sampai tujuan.  

Terkadang mas|ih banyak yang me|nduga berwisata ke pantai hanya 

dapat melakukan kegiatan bere|nang saja. Namun jika d|ilihat lebih 

jauh, terdapat banyak kegiatan seru dan me|nye|nangkan saat 

berkunjung ke pantai lowita yang ada d|i daerah pinrang ini, salah 

satunya me|ncari kerang d|i antara hamparan pas|ir serta melihat 

pembud|idayaan pe|nyu juga ada d|i pantai ini.  

Objek wisata kebanggaan pinrang ini, memberikan nuansa yang 

mas|ih asri dan terjaga. Suasana yang nyaman inilah yang membuat 

wisatawan me|ngunjungi pantai ini. Jauh dari keramaian yang membuat 

dapat me|nikmati deburan ombak le|ngkap de|ngan hembusan angin 
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pantai yang me|ne|nangkan. Pantai lowita memang sangat cocok utuk 

escape dari rutinitas dan me|nghilangkan segala rasa pe|nat sebe|ntar. 

 

 

 

  

 

Gambar 5 Suasana Sekitar Pantai lowita 

Pantai lowita juga memiliki tempat perkembangbiakan pe |nyu yang 

dapat d|ikunjungi, untuk me|nyaks|ikan secara dekat bagaimana tukik, 

sebagai anak pe|nyu d|ilepas ke laut. Aktivitas pelestariaan pe |nyu je|nis 

lekang yang ada d |i pantai lowita tersebut d |ikerjakan secara mand|iri 

oleh kelompok pemuda setempat yang tergabung dalam kelompok 

konservas|i madani.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Pelepasan Bayi Pe|nyu Ke Pantai 
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B. Pembahasan  

1. Pe|ngembangan 

Pada ke|nyataanya tugas dan fungs |i peran d|inas pariwisata Indones|ia 

mas|ih perlu d|ipertanyakan, buktinya mas|ih muncul keluhan dari pe|ngunjung 

wisatan seperti kurangnya fas |ilitas yang sed|iakan, kepekaan masyarakat 

setempat serta etika kerja secara moral masyarakat setempat (Skripsi Peran 

Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Dalam Membina Etika Kerja Pemandu 

Wisata Di Kota Sabang Oleh Risca Fitra Ramadhana 2021). Pariwisata 

merupakan segala sesuatu yang berhubungan de |ngan wisata, terkamsud 

pe|ngusaha objek dan daya Tarik wisata beserta usaha yang terkait de |ngan 

bidang tersebut. Objek dan daya Tarik wisata adalah segala sesuatu yang 

me|njad|i sasaran wisata. Adapun unsur-unsur pariwisata sebagai berikut yaitu:  

a. Akomodas|i. Tempat me|nginap dapat d|ibedakan antara yang d |ibangun 

untuk keperluan umum (hotel, sempat smohe stay, pondokan, wisma 

tempat berkemah waktu liburan) dan yang d |iadakan khusus peorangan 

untuk me|nampung me|nginap keluarga, ke|nalan atau anggota perkumpulan 

terte|ntu atau terbatas. 

b. Fas|ilitas pelayanan pe|nyed|iaan fas|ilitas dan pelayanan makin berkembang 

dan bervarias|i sejalan de|ngan perkembangan arus wisatawan. 

Perkembangan pertokoan dan jasa pelayanan pada tempat wisata d|imulai 

de|ngan adanya pelayanan jasa kebutuhan sehari-hari (pe|njual makanan, 

warung minum atau jajanan), kemud |ian jasa-jasa perdagangan 
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(pramuniaga, tukang-tukang atau jasa pelayanan lainya), selanjutnya jasa 

untuk ke|nyamanan dan kese|nangan.  

c. Infastruktur yang memadai d|iperlukan untuk me|ndukung jasa palayanan 

dan fas|ilitas pe|ndukung. Pembangunan infastruktur secara tidak langsung 

juga mmeberi me|nfaat (dapat d|igunakan) bagi pe |nduduk setempat 

d|isamping me |ndukung pemgembangan pariwisata. Hal ini me|nyangkut 

tidak saja pembangunan infrastuktur transfortas |i. 

d. Jasa boga dan restoran, industry jasa d |i bidang pe |nyele|nggaraan makan 

dan minuman yang d|ikelolah secara komers|ial. 

e. Attraks|i wisata, kegiatan wisata yang dapat me |narik perhatian wisatawan 

atau pe|ngunjung.  

f. Akomodas|i, tempat seseorang untuk tinggal seme |ntara.  

g. Cindramata (csouve |nir), be|nda yang d|ijad|ikan ke|nang-ke|nangna untuk d|i 

bawa oleh wisatawan pada saat kembali ke tempat asal.  

h. Biro perjalanan, badan usaha pelayanan, badan usaha pelayanan semua 

proses perjalanan dari berangkat hingga kembali.  

Daya Tarik wisata merupakan sejatinya kata lain dari objek wisata namun 

sesuai de|ngan peraturan pemerintah Indones |ia tahun 2009 kata obyek wisata 

sudah tidak relevan lagi untuk me |nyebutkan suatu daerah tujuan wisatawan 

maka d|igunakan kata “Daya Tarik wisata”. Daya Tarik me |nurut beberapa ahli; 

berdasarkan Undang-undang Republik Indones|ia No. 10 tahun 2009, daya 

Tarik d|ijelaskan sebagai segala sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan, 
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dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan has |il 

buatan manus|ia yang me |njad|i sasaran atau kunjungan wisatawan.  

Daya Tarik wisata atau “tourist attraction” istilah yang lebih sering 

d|igunakan, yaitu segala sesuatu yang me |njad|i daya Tarik bagi orang untuk 

me|ngunjungi suatu daerah terte|ntu me|ndefinis|ikan daya Tarik wisata sebagi 

sesuatu yang me |narik dan bernilai untuk d|ikunjungi atau d |ilihat. Maka dari itu 

dapat d|ilihat bahwa daya Tarik adalah segala sesuatu yang mempunyai daya 

Tarik, keunikan dan nilai yang tinggi yang me |njad|i tujuan wisatawan datang 

ke suatu daerah terte|ntu. Suatu daerah untuk me|njad|i DTW (Daerah Tujuan 

Wisata) yang harus d |ikembangkan 3 (tiga) hal agar daerah itu me|narik untuk 

d|ikunjungi, yaitu: 

a. Adanya something to see maksudnya adalah sesuatu yang me |narik 

unntk d|ilihat.  

b. Adanya something to buy maksudnya adalah sesuatu yang me |narik 

dank has untuk d|ibeli. 

c. Adanya something to do maksudnya adalah sesuatu aktivitas yang 

dapat d|ilakukan d|i tempat itu.  

Kualitas objek wisata merupakan hal pe |nting dalam pariwisata. Mutu 

obyek daya Tarik wisata yang baik akan berdampak pos |itif pada besaran 

jumlah wisatawan dan lama tinggal d |i suatu destinas|i wisata. Dalam hal ini 

perseps|i wisatawan yang me |njad|i tolak ukur untuk melihat tingkat mutu objek 

daya Tarik wisata tersebut. Berpe |ndapat bahwa suatu objek wisata harus 
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meliputi lima unsur pe|nting agar wisatawan merasa puas dalam me |nikmati 

perjalanannya.  

Peran pemerintah sangat me|nitikberatkan pada kesejahteraan sos |ial 

masyarakat, sehingga dapat me |ncukupi seluruh aspek kebutuhan sos |ial 

masyarakat. W.S. Sayre dalam Akbar et al (2021) pemerintah sebagai 

organisas|i resmi negara yang me |njalankan kekuasaannya. Seme |ntara me|nurut 

C. F Strong dalam Akbar et al (2021) pemerintah adalah seseorang yang 

d|iberikan hak dalam melaksanakan kekuasaan berdaulat atau tertinggi d |i 

dalam dan d|iluar negara, yang mempunyai kekuatan untuk me |ngontrol.  

Peranan merupakan suatu aspek dari kedudukan atas status kare |na 

peranan adalah d|inamika dari status atau pe |nggunaan dari hak dan kewajiban 

atau bisa d|isebut sebagai status subjektif untuk melakukan suatu fungs |i. 

Sedangkan me |nurut Poerwodarminta (1995: 571)“ peran merupakan tindakan 

yang d|ilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa”  

Pe|ngembangan pada sector pariwisata sangat pe |nting d|ijad|ikan 

prioritas daerah,kare|na jika pe|ngembangan pada sector tersebut d|ilakukan 

secara maks|imal, hal ini akan me|ningkatkan pe|ndapatan daerah. Me|nurut 

Has|ibuan (2011: 69) dalam bukunya Manajeme |n Sumber Daya Manus|ia 

me|ngatakan bahwa pe|ngembangan adalah suatu usaha untuk me|ningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, dan konseptual karyawan sesuai de |ngan 

kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pe |nd|id|ikan dan latihan.  

Salah satu peran d|inas pariwisata dalam pe |ngembangan pote|ns|i objek 

wisata adalah coord|inator. Coord|inator yang d|imaksud adalah me|ngatur dan 
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me|ngkoseps|ikan dari suatu kegiatan yang akan d|ilaksanakan de|ngan cara 

me|ngembangkan pote|ns|i objek wisata de|ngan cara mempromos|ikan 

pariwisata dan pemasaran pariwisata.  

a. Kemampuan Teknis  

Kemampuan teknis yang d|imaksud adalah pe|ngetahuan d|inas 

pariwisata terutama pada bidang pe|ngembangan sumber daya manus|ia 

dalam me|njalankan proses atau prosedur dalam me|nyangkut pekerjaan 

(Rony Ika Setiawan 2016).  Kemampuan pegawai dalam pe|nguasaan 

metode kerja yang telah d|itugaskan. Pemerintah kabupate|n pinrang  

me|ngelolah wisata pantai lowita bersama pokdarwis.  

“D|i D|inas Pariwisata belum banyak melakukan peran pada tiap 

sector wisata, namun kami membantu sebatas promos|i pada med|ia 

sos|ial, karna dalam be|ntuk dana kami tidak memberikan” (Bapak 

H.Ad|i, Wawancara 16 Agustus 2022)  

 

Pernyataan informan d|iatas me|njelaskan bahwa d|inas pariwisata 

hanya melakukan peran sebagai saluran promos|i pada med|ia sos|ial resmi 

yang d|imiliki oleh d|inas pariwisata. Jika me|ngacu pada fungs|i d|inas 

pariwisata secara umum salah satunya ialah “Pelaksanaan kerjasama antar 

lintas sector dalam pe|ngeloloaan daya Tarik, kawasan wisata”, fungs|i 

tersebut d|ijalankan bersama sector pemilik wisata yang ada pada wisata 

pantai lowita de|ngan memberikan informas|i kepada masyarakat dan 

me|nunjang ketertarikan wisatawan dalam me|ngunjungi wisata pantai 

lowita.  

Jika merujuk pada kemempuan teknis yang di sebutkan oleh 

Hasibuan (2011: 69) penguasaan kegiatan yang bersangkutan dengan 



73 
 

proses yang menyangkut kerja pegawai dalam perusahaan/instansi 

mengusasi metode kerja yang telah ditugaskan serta bertanggung jawab, 

menyukai yang berpeluang baik. Sedangkan hasil wawancara dengan 

informan dinas pariwisata hanya melakukan peranannya untuk wisata 

Lowita hanya sekedar promosi maka dinas pariwita masih perlu 

meningkatkan dan bertanggung jawab dalam melihat peluang yang baik.  

Seperti halnya yang d |ikatakan oleh bapak H.A selaku as |iste|n 

pemerintahan dan kesra yang me |nyatakan bahwa:  

“berbicara me|nge|nai peranan, kami d|is|ini hanya memberikan 

dampingan  kepada instans|i terkait baik dari d|inas pariwisata, 

kecamatan, dan desa setempat dalam memberikan arahan dan 

pe|ngawasan dalam pe|ngembangan wisata pantai lowita. Jad |i kami 

d|is|ini tetap me|ngkoord|inir dan melihat apa saja yang perlu 

d|ilakukan demi pe|ngembangan wisata pantai yang ada d |i pinrang 

terutama untuk pantai lowita. Baik re |ncana dari d|inas pariwisata 

maupun dari pe|ngelola d|isana tetap kami memberikan dukungan 

sebaik dan sebisa mungkin ( Bapak H.A pada tanggal 16 Agustus 

2022).  

 

Berdasarkan dari has|il waawancara d|iatas dapat d|iketahui bahwa 

dalam pere|ncanaan pariwisata pantai lowita pemerintah Kabupate |n 

Pinrang hanya memberikan dampingan kepada instans |i-instans|i terkait 

baik dari pariwisata dan pemerintah desa dalam memberikan arahan serta 

promos|i melalui akun sos|ial med|ia resmi Kabupate |n Pinrang.  

Dalam kaitannya de |ngan keterampilan khusus yang harus d |imiliki 

oleh pemimpin. Kemampuan teknis adalah pe |ngetahuan te|ntang metode, 

proses, prosedur dan teknik untuk melakukan sebuah kegiatan khusus. 

Lebih lanjut d |ijelaskan bahwa dalam keterampilan teknis termaksud 

pe|ngetahuan me|nge|nai metode, proses, prosedur, serta teknik untuk 
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melakukan kegiatan yang khusus dari satuan organisas|i. Pe|ngembangan 

wisata yang ada d |i kabupate|n pinrang merupakan tugas yang perlu 

d|ilakukan oleh pemerintah setempat beserta masyarakat sekitar tempat 

wisata. Pe |ngembangan kemampuan teknis yang d |imaksud seperti tugas 

sos|ialisas|i dan motivas|i kepada masyarakat dari berbagi bidang yang 

d|ilakukan de|ngan kons|iste|n. Namun has|il ind|ikator yang memperlihatkan 

bahwa d|inas pariwisata hanya memberdayakan publikas |i d|i sos|ial med|ia, 

dalam artian tidak sesuai de|ngan tupoks|i yang ada serta tidak kons|iste|n.  

Ind|ikator ini bermaksud bahwa kemampuan teknis adalah proses 

yang harus d|i jalankan de|ngan baik untuk has|il yang maks|imal bukan hal 

instan atau secara tiba-tiba. Kemampuan teknis perlu d |itingkatkan dan 

d|ilakukan secara continue atau tidak me|ngacu kapan akan d|ilaksanakan 

pembukaan eve |nt-eve|nt saja.   

Dari indikator-indikator diatas terkait kemampuan teknis yang 

dapat disimpulkan dari beberapa komponen dimensi diatas kemampyan 

teknis pegawai maupun pokdarwis harus tetap dijalankan walupun masih 

memiliki hambatan, karena hal itu tidak akan terlaksana secara instan 

namun memerlukan proses yang panjang dan tetap mengedepankan wisata 

agar menarik daya kunjung wisatawan.  

Dalam pe|nyadaran masyarakat sadar wisata, d |inas pariwisata 

seharusnya membuka peluang agar masyarakat sadar wisata dan 

memdorong untuk aktif pada age|nda pelestarian. Hal ini d|ikare|nakan 
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partis|ipas|i masyarakat dan dapat membantu pe |nanganan masalah yang 

d|ihadapi masyarakat desa.  

b. Teoritis  

Secara teoritis ialah me|ngide|ntifikas|i secara keseluruhan tujuan 

sumber daya manus|ia dalam memperbaiki kontribus|i produktif orang-

orang terhadap kontribus|i dalam suatu organisas|i. Dalam hal ini dapat 

d|ikatakan bahwa orang yang berkontribus|i pada d|inas pariwisata yang 

memiliki peranan dalam memberikan edukas|i kepada kelompok sadar 

wisata dalam me|ningkatkan produktifitas dalam me|ngelolah wisata pantai 

lowita.  

“langkah yang kami ambil pada pe|ngembangan wisata pantai 

lowita ialah  memberikan pelatihan atau semacamnya salah 

satunya me|ngadakan Sapta Pesona. Pada sapta pesona yang kami 

sele|nggarakan semuanya me|nyanngkut cara me|ngedukas|i mereka 

(POKDARWIS) mulai dari kebers|ihan, keindahan, kerapian dll 

semuanya kami terapkan d|is|itu” (Bapak H.Ad|i, Wawancara 16 

Agustus 2022).   

Berdasarkan hasil wawancara oleh informan dapat disimpulkan 

bahwa dinas pariwisata berkontribusi dalam mengedukasi semua pokdarwis 

yang ada.  

Menurut Hasibuan (2007) teoritis merupakan setiap pegawai yang 

bekerja dengan menjual tenaga (fisik dan pikiran) kepada 

perusahaaan/instansi dan sesuai dengan perjanjian. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan informan 

bahwa teoritis menurut Hasibuan (2007) merupakan suatu hal pokok yang 

menjadi tujuan utama karena menjalankan tugas sesuai dengan perjanjian 

baik dalam instasi maupun kepada pokdarwis harus turut serta dalam acara 
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yang dilaksanakan agar dapat terlasana maksimal dan dapat meminimalisir 

bentuk kesalahan yang ada.  

c. Konseptual 

Dapat d|ijelaskan bahwa konseptual ialah suatu hal yang telah 

tersusun secara terperinci de|ngan memiliki re|ncana yang matang, latar 

belakang yang jelas serta memiliki tujuan yang jelas (Laeli Nur Azizah 

2011). Dalam hal ini d|inas pariwisata harus memiliki re|ncana yang matang 

bersama pokdarwis untuk me|njad|ikan wisata yang pada daerahnya 

me|njad|i unggul dan d|iminati oleh wisatawan lokal maupun manca negara.  

“salah satu cara dalam upaya me|ningkatkan daya tarik wisata kami 

ialah memberika memanfaatkan SDA yang telah ada dan d|i kelolah 

bersama masyarakat setempat untuk me|njad|i lebih baik, lebih 

me|narik dalam hal ini me|narik wisatawan dalam berkunjung ke 

wisata yang telah kami sajikan de|ngan se|nyaman mungkin.langkah 

tersebut yang kami ambil membuktikan bawah kami bisa masuk 

sebagai 100 besar wisata yang ada d|i Indones|ia sesuai yang 

d|isele|nggarakan oleh bapak me|ntri yaitu pada ajang ADWI 

(Anugerah Desa Wisata Indones|ia) (Bapak H.Asdar, Wawancara 

18Agustus 2022).  

Pada dasarnya kebijakan serta aturan yang d|ibuat pada d|inas 

pariwisata sebagian besar dari pe|nduduk asli wisata pantai lotiwa tidak 

memperdulikan hal tersebut dan hal itu me|njad|i salah satu bagian yang 

me|njad|i pe|nghambat dalam proses pe|ngembangan wisata. Jika me|ngacu 

pada salah satu jurnal yang juga membahas secara terperinci masalah 

pariwisata dalam hal pe|ngembangan kewe|nangan otonomi daerah akan d|i 

te|ntukan oleh beberapa factor, salah satu factor d|iantaranya ialah “kualitas 

sumber daya manus|ia sebagai kunci industri pariwisata dan d|i 

kembangkan oleh sumber daya manus|ia d|i berbagai subs|istem pariwisata. 

https://www.gramedia.com/literasi/author/lely/
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Hal ini me|nujukkan bahwa kualitas sumber daya memegang peranan yang 

sangat strategis dalam pembangunan pariwisata terutama setelah Indones|ia 

me|ngembangkan kebijkan otonomi daerah”(Qisthi and Sos|ial, 2021).  

Dari indikator tersebut dapat dapat disimpulkan bahwa kualitas 

sumber daya manusia sangat berpengaruh perannannya dalam 

meningkatkan kualitas wisata sehingga hal tersebut berkembang sesuai 

yang diinginkan dan dapat meningkatkan wisatawan untuk berkunjung.  

“secara khusus kami memiliki program khusus kare|na mereka 

d|isana memiliki salah satu konservas|i pe|nyu yang me|njad|i daya 

Tarik wisatawan yang tidak d|imiliki oleh wisata-wisata yang lain 

pada kabupate|n pinrang. Makanya kami merangkul mereka agar 

tetap memberdayakan hal itu. Kare|na tak dapat d|ipungkiri adanya 

konservas|i pe|nyu pada pantai lowita membawa dampak yang besar 

pada pantai lowita, biasanya wisatawan padat kare|na adanya 

acaran atau eve|nt kecil yang mereka adakan yaitu pelepasan bayi 

pe|nyu pada pantai me|njad|i minat masyarakat” (Bapak H.Ad|i, 

Wawancara 16 Agustus 2022).   

 

Berdasarkan has|il pe|nelitian yang d|ilakukan pe|neliti beranggapan 

bahwa program yang d|inas pariwisata buat dalam hal ini untuk 

me|ngembangkan pote|ns|i masyarakat d|inas pariwisata sudah maks|imal. 

Hal ini d|i dukung oleh adanya kepekaan d|inas dalam setiap acara yang 

d|isele|nggarakan oleh masyarakat sekitar pantai lowita dalam hal ini 

me|nyangkut pe|ngembangan pariwisata d|inas tetap merangkul dan 

me|ndukung pe|nuh masyarakat salah satu yang mereka lakukan adalah 

mempromos|ikan pada med|ia sos|ial resmi mereka yang secara tidak 

langsung memberitahukan kepada khalayak luas bahwa sanya adanya 

acara yang d|isele|nggarakan pada pantai lowita tersebut.  

Menurut Pendit, 2004 industri pariwisata di Indonesia masih 
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menduduki peranan yang sangat penting dalam menunjang pembangunan 

nasional, sekaligus merupakan salah satu factor yang sangat strategis untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan devisa negara.  

Daya Tarik wisata (tourism industry 2016) adalah komponen utama 

dari suatu destinasi, sedangkan komponen-komponen lainnya yang tergabung. 

Daya Tarik wisata adalah objek berbasis sumber daya alam maupun budaya 

yang memiliki nilai-nilai yang menari perhatian pengunjung.  

Dari indikator tersebut dapat disimpulkan memang wisata memang 

harus memiliki suatu daya Tarik bagi wisatawan yang akan berkunjung baik 

wisata alam maupunn budaya yang di perkenalkan secara meluas, pantai 

lowita memiliki daya Tarik baik dari alam yang indah dan memiliki salah satu 

konservasi penyu yang dimana dapat kita ketahui bersama bahwa sanya 

populasi penyu yang ada di Indonesia kian menurun, dengan adanya kegiatan 

tersebut diharapkan wisatawan mengunjungi pantai lowita.   

2.  Kompete|ns|i  

Pada dasarnya instrume|n kebijakan pemerintah atau pemerintah daerah untuk 

melakukan atau melaksanakan suatu pekerjaan harus d |ilandas|i de|ngan 

keterampilan serta pe|ngetahuan dan d|idukung oleh s|ikap yang d|ituntuk oleh 

pekerjaan.  

Pariwisata merupakan kegiatan dapat d|ipahami dari banyak pe |ndekatan. 

Dalam Undang-Undang RI nomor 10 tahun 2009 te|ntang kepariwisataan 

d|ijelaskan bahwa: 

a. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang d |ilakukan seseorang atau 
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sekelompok orang de |ngan me|ngunjungi tempat terte|ntu untuk tujuan 

rekreas|i, pe|ngembangan pribad|i atau mempelajari keunikan daya Tarik 

wisata yang d|ikunjungi, dalam jangka waktu seme |ntara.  

b. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 

c. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan d |idukung 

berbagai fas|ilitas serta adalah berbagai macam kegiatan oleh masyarakat, 

pe|ngusaha dan pemerintah. 

d. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait de |ngan 

pariwisata dan bers|ifat multid|ime|ns|i serta, multid|is|iplin yang muncul 

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaks |i antar 

wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, 

daerah dan pe|ngusaha. 

e. Usaha pariwisata adalah kegiatan yang me |nyed|iakan barang dan jasa bagi 

peme|nuhan kebutuhan wisatan dan pe|nyele|nggaraan pariwisata.  

f. Pe|ngusaha pariwisata adalah orang atau sekelompok orang melakukan 

kegiatan usaha pariwisata. 

g. Industry pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait 

dalam rangka me|nghas|ilkan barang dan atau jasa bagi peme |nuhan 

kebutuhan wisatawan dalam pe|nyele|nggaraan pariwisata.  

Kepariwisataan me|ndefinis|ikan sebagai keseluruhan kegiatan yang terkait 

de|ngan pariwisata dan bers|ifat multid|ime|ns|i serta multi d|is|iplin yang muncul 

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaks |i antar 

wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, 
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pemerintah daerah dan pe|ngusaha. Pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata dan d |idukung berbagai fas|ilitas dan layanan yang d |ised|iakan 

oleh masyarakat, pe |ngusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah (UU No.10 

Tahun 2009 Te|ntang Kepariwisataan (Revis |i dari UU No.9 Tahun 

Kepariwisataan)).  

Pres|ide|n Soekarno Indones|ia me|ndefinis|ikan dalam suatu percakapan 

sebagai pancadanya dari istilah as|ing tourism “arti pariwisata adalah ialah 

bahwa kalau semua kegiatan itu d|ianggap gagal”. Tanda adanya wisatawan 

semua kegiatan pembangunan hotel, persed |iaan angkutan dan sebagainya itu 

tidak memiliki makna kepariwisataan. Setiap usaha pariwisata yang ada, 

membutuhkansebrbagai sarana yang memadai untuk me|nunjang kebutuhan 

para wisatawan, yaitu salah satunya adalah sarana akomodas |i. Kare |na tanpa 

adanya sarana akomodas|i yang memadai, usaha pariwisata tidak dapat 

berjalan de|ngan baik dan begitupun sebaliknya tanpa kgiatan –ariwisata 

usaha akomodas|i tidak akan berjalan secara optimal. D |iatanra bermacam-

macam be|ntuk jasa kepariwisataan yang terpe |nting dan terle|ngkap ialah yang 

bisanya d|isebut hotel atau pe|nginapan untuk wisatawan. Keseluruhan 

kegiatan dunia usaha dan masyarakat yang d|itunjuk untuk me|nata kebutuhan 

perjalanan dan pers|inggahan wisatawan terdapat tiga pote |ns|i kepariwisataan, 

yaitu:  

a. Modal dan pote|ns|i alam.  

b. Modal pote|ns|i dan kebudayaan  

c. Modal dan pote|ns|i manus|ia.  
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Pariwisata me|nurut undang-undang No.10 tahun 2019 pariwisata 

memerlukan pemandu wisata yang berperan pe |nting dalam sebuah perjalanan 

wisata pemandu wisata merupakan orang membawa wisatawan untuk 

melakukan kunjungan (ekkurs |i) dalam jangka waktu terte|ntu pariwisata 

adalah pelancongan (Keme|ntrian Pariwisata RI, Re |ncana Strategis 

Pe|ngembangna Destinas|i dan Industri Pariwisata Tahun 2015-2019 (Jakarta, 

Kemanpar RI,2015).  

a. Pekerja Efektif  

Pada dasarnya pekerja efektif adalah kemampuan seseorang dalam 

melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang d |ilandas|i 

keterampilan (George Klemp dalam Yohny, Imas 2017), keterampilan 

yang d|imaksud adalah perkejaan yang sesuai de |ngan kebijakan yang 

d|iberlakukan atau yang d|iterapkan pada d |inas pariwisata kabupate |n 

pinrang. D|inas kabupate|n pinrang me|nerapkan kebijakan dan tindak 

lanjuti pada tiap-tiap bidang, salah satu bidang yang me |njad|i pe|nggerak 

dari kebijakan yang telah   d |isepakit adalah bidang sumber daya manus |ia. 

Sumber daya manus|ia adalah asset (capital). D|inas pariwisata yang 

memiliki memiliki bidang sumber daya manus |ia harus berkualitas 

memperhatikan kompete|ns|i dan motivas|i agar kerja kelompok sadar 

wisata dalam me|nyadarkan pe |ngelola dan pemilik wisata yang ada pada 

pantai lowita d|ilakukan secara optimal.  

“yang kami lakukan dalam me |nyadarkan kelompok sadar wisata 

kami memberikan pelatihan kepada meraka, melalui bimtek dan 

kami lakukan hal itu antara bulan Oktober atau pada bulan 

November dalam setahun setelah kami memberilan pelatihan pada 
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semua pokdarwis yang ada d |i kabupate|n pinrang biasanya tiap tiga 

bulan sekali kami melakukan evaluas|i kepada mereka yang 

biasanya kami me|ngadakan semacam kunjungan ke secretariat 

mereka mas|ing-mas|ing, atauka kami memusatkan triwulannya d |i 

d|inas pariwisata itu se|nd|iri” ”(Bapak H.Ad|i, Wawancara 16 

Agustus 2022).  

 

Bila pekerja yang bergerak di industry pariwisata terhadap unsur 

dan indikator budaya kerja, niscaya akan bepengaruh besar dalam 

pengelolaan sector pariwsata itu sendiri, dan dapat melabungkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Mukti Diapepin 2019). Sedangkan 

menurut Steers (2011) efektivitas pekerja dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana kelompok/pegawai dalam melaksanakan tugas pokoknya 

untuk mencapai sasaran yang di inginkan.  

Dari indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa ptugas pokok 

dinas pariwsata telah terealisasikan dengan baik namun masih perlu untuk 

dikembangkan lagi atau menambah minimal bimtek yang dilakukan 3 kali 

setahun untuk hasil yang lebih maksimal lagi dari pokdarwis.  

Bimbingan teknis|i yang biasanya d |iberikan d|inas pariwisawata 

pada kelompok sadar wisata yang d |ilakukan sekali setahun pada akhir 

tahun, me|njad|i ajang bagi kelompok sadar wisata yang tercatat d |i d|inas 

pariwisata dalam me|ningkatkan wisata pada mas|ing-mas|ing daerah dan 

tetap d|ibawah pe|ngawasan.  

“bimtek yang d |i sele|nggarakan d|inas pariwisata kepada pokdarwis 

me|nurut saya mas|ih kurang efes|ie|n, bimtek yang mereka sajikan 

hanyalah teori yang mas |ih minim tindakan yang kami dapat, dan 

hal ini terus d|i evaluas|i kepada mereka namun juga minim dalam 

memberikan dukungan baik dalam be |ntuk materi. Yang mereka 

berikan selama ini support sepe |nuhnya dalam kami berkreativitas 

selama memberikan dampak yang pos |itif kepada daerah, kare|na 
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me|ngembangkan SDM kami itu adalah hak kami sebagai warga 

setempat.” (Bapak H. Taking perwalikan pokdarwis pantai lowita, 

wawancara 21 Agustus 2022).    

 

Bimbingan teknisi (BIMTEK) adahlah kegiatan pelatihanatau 

seminar yang berhubungan dengan pariwisata, wisata dan keparwisataan.  

Me|nurut informan kurang efes|ie|nnya bimtek yang d|isele|nggarakan 

oleh d|inas pariwisata berdampak pada pe |ngembangan sumber daya 

manus|ia yang akan kami be|nahi, hal ini kare|na kurannya edukas|i kepada 

pokdarwis dari d|inas. Kelompok sadar wisatala adalah lembaga yang 

d|id|irikan warga desa yang anggotanya para pelaku kepariwisataan yang 

memiliki kepedulian dan tanggung jawab serta berperan sebagai 

pe|nggerak untuk me|nciptakan iklim yang kondus |if bagi berkembangnya 

kepariwisataan d|iwilayah desa mereka serta mewujudkan Sapta Pesona. 

Kepariwisataan d|iharapkan bakal me|ningkatkan pe|ndapat daerah dan 

me|ningkatkan pembangunan daerah serta memberi manfaat sebesar-

besarnya bagi warga desa. Pokdarwis bergerak secara swadaya yang 

artinya pe |ngembangan kepariwisataan yang d |ilakukan d|i desa bersumber 

dari kekuatan desa se |nd|iri de|ngan segala pote|ns|inya. Pokdarwis juga 

harus me|nciptakan pe|ngembangan berdasarkan pote|ns|i kreativitas yang 

mereka miliki kare|na merekalah yang memiliki kuasa atas pe|ngembangan 

desa de|ngan segala sumber daya yang mereka miliki.  

Dari hal ini dapat d|is|impulkan bahwa peran kelompok sadar wisata 

pada suatu pe|ngembangan wisata merupakan peranan yang sangat pe |nting 

dalam membantu d|inas pariwisata dalam pe|ningkatan pe|ndapatan daerah 
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dan pe|ngimpleme|ntas|iaan kebijakan.  

“struktur kelompok kami mas|ih belum ada secara resmi, namun 

kami tetap turut berdampak bersama baik pada lokas |i wisata 

maupun ketika ada pertemuan yang d |isele|nggarakan oleh d |inas 

pariwisata setempat. Selain me|njad|i salah satu anggota pokdarwis 

pantai lowita hal ini juga me |njad|i hobi saya. Jad |i saya bergabung 

de|ngan pokdarwis kare|na keinginan se|nd|iri dan pada saat itu 

pokdarwis pantai lowita baru terbe|ntuk jad|i minim anggota, namun 

sekarang anggota kami lebih dari cukup dan bisa saling 

me|ngandalkan satu sama lain dalam memberikan infotmas |i kepada 

masyarakat setempat/pelayan wisatawan.” (Bapak H. Taking 

perwalikan pokdarwis pantai lowita, wawancara 21 Agustus 

2022).    

 

Dari yang d|ikatakan oleh informan, pada dasarnya untuk me |njad|i 

salah satu anggota dari kelompok sadar wisata pada pantai lowita tidak 

terlalu meme|ntingkan syarat apapun untuk bergabung me |njad|i salah satu 

anggota mereka, melainkan harus memiliki kesadaran akan pe|ntingnya 

pe|ngembangan wisata yang ada d |i daerah tersebut dan memiliki rasa 

kepekaan akan kunjungan wisatawan me |njad|i hal yang d|itingkatkan tiap 

tahunnya. Kemampuan d|inas pariwisata dalam me|nganyomi kelompok 

sadar wisata yang ada d |i kabupate|n pinrang mas|ih minim dan mas|ih perlu 

d|iperkuat dalam me|ngedukas|i.  

Menurut Rahim Firmansya 2012 mengatakan bahwa penguatan 

dan peningkatan kapasitas peran dan inisiatif masyarakat sebagai salah 

satu pemangku penting unuk dapat berpartisipasi dan berperan aktif 

sebagai subjek atau pelaku maupun sebagai penerima manfaat dalam 

pengembangan kepariwisataan berkelanjutan.  

Dari pemaparan diatas pokdarwis pantai lowita memegang kendali 

untuk mengembangkan wisatanya namun tetap membutuhkan arahan 
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maupun uluran tangan dinas pariwisata setempat, untuk tetap aktif dalam 

mengembangkan serta peningkatan kapasitas kepariwisataan tetap 

berlanjut.  

b. Kinerja Unggul 

Kinerja unggul adalah ukuran keberhas|ilan d|imana seseorang karyawan 

berhas|il membebaskan serta memaks |imalkan setiap e|ndapan kemampuan, 

kompete|ns|i, bakat, keterampila serta kekuatan d|i perusahaan d|imana 

seseorang bekerja (Rudi Hartono 2010). Kinerja unggul adalah ukuran 

keberhas|ilan dalam melaksanakan suatu strategi yang telah d |ire|ncanakan 

sebelumnya. Kinerja unggul saama de |ngan me |nggambarkan kepemimpinan 

pribad|i seseorang maupun kepemimpinan dalam berorganias |i. Hal ini tidak 

dapat d|i pungkiri bahwa sanya kepemimpinan adalah suatu tindakan pribad |i 

para pemimpin se|nior organisas|i pemerintah memandu dan mempertahankan 

keberlannjut organisas|i pemerintah. Selain itu juga, bagaimana para pemimin 

se|nior berkomunikas|i de|ngan para sumber daya manus |ia, me|ngembangkan 

masa depan para pemimpin dan me |nciptakan suaut lingkungan organisas |i 

pemerintah yang me |ndorong perilaku etis mematuhi hukum. Tanggung jawab 

sos|ial dan me|ndukung komunikas|i.  

Pere|ncanaan strategi adalah sebuah alat manajeme |n yang d|igunakan untuk 

satu maksud yaitu me |nolong organisas|i pe|nerintah untuk me|ncapai vis|i, mis|i, 

tujuan dan sasaran serta nilai-nilai organisas|i pemerintah memlalui proses 

pe|ngamatan lingkungan secaran komprehe |ns|if, s|istematis, posedural dan 
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terukur melalui serangkaian aktivitas dari yang paling strategis hingga 

operas|ional guna me|ncapai keunggulan bersaing d |i masa depan.  

Organisas|i pemerintah yang unggul adalah yang memiliki tujuan jelas 

berdasarkan vis|i da nis|i yang d|isepakati oleh para pe|nd|irinya. Untuk 

me|ncapai tujuan d|ibutuhkan cara untuk me|ncapainya yang d |isebut strategis. 

Strategis se |nd|iri me|nekankan pada apa upaya me |ncapai tujuan secara efektif 

dan efes|ie|n de|ngan me|nyadari terbatasnya sumber daya yang d |imiliki. 

Selanjutnya d|isusun re|ncana (plan), seperangkat kebijakan (policies), terhadap 

tahapan pe|ncapaiana, organisas|i pemerintah dan personalia yang me |ngis|i 

anggaran dan program aks|i. Kategori pere |ncanaan strategis me|nggambarkan 

bagaimana organisas|i pemerintah me|ngembangkan sasaran strategis dan 

re|ncana kerja yang kemud |ian d|isebarluaskan keseluruhan bagian organisas |i 

pemerintah dan d|iubah jika s|ituas|i me|ngharuskan serta bagaimana 

kemajuannya d|iukur.  

 “strategi yang saya bangun adalah membe |ntuk pokdarwis dan 

memberikan mereka pemahaman dan bimtek dalam pe |ngembangan wisata 

d|i daerah mas|ing-mas|ing. Mereka saya kukuhkan pada bulan November 

tahun 2021 d|i salah satu wisata pantai yaitu Pantai Lawere dan me |ngejak 

seluruh pokdarwis untuk me |ndukung usaha pariwisata yang ada d |i 

kabupate|n pinrang ini, dan memberikan pesan untuk tetap solid dan 

proaktif dalam me|ngukuti kegiatan yang kami sele |nggarakan maupun 

pihak-pihak yang berkepe |ntingan. Bimtek yang baru-baru ini kami 

sele|nggarakan d|i salah satu room hotel d|i kabupate|n pinrang me|ngangkat 

tema “Destinas|i wisata d|i kabupate|n pinrang akan ramai d|ikunjungi oleh 

wisataan”. D|i samping itu salah satu strategi kami akan galakkan Forum 

Group D|iscuss|ion (FGD) untuk saling bertukar informas|i antar pokdarwis, 

pelaku usaha pariwisata dan juga pihak d|inas pariwisata provins|i maupun 

kabupate|n pinrang” (Bapak H. A. Sayuti, Kepala D|inas PASPOR, 

wawancara 11 Agustus 2022). 
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Adapun capaian kinerja ind|ikator ini rata-rata melebihi target yang 

d|itetapkan setiap tahunnya yaitu d |iatas 100%. Pada tahun 2021 dua objek wisata 

yang d|ikembangkan tersebut adalah Pantai Lowita d |i Kecamatan Suppa dan 

Pantai Harapan Ammani d|i Kecamatan Mattiro Sompe. Pe |ngembangan dua objek 

wisata ini terbukti mampu memberikan kontribus |i pada pe|ningkatan jumlah 

kunjiungan wisatawan dan kontribus |i terhadap PDRB Kabupate |n Pinrang d|i tahun 

2021, sebagaimana tergambar pada grafik berikut:  

     

Gambar 7 Pe|Ningkatan Jumlah Pe|Ngunjung Wisatawan 

Pe|ncapaian ind|ikator kinerja ini tidak terlepas dari factor yanh 

mempe|ngaruhi keberhas|ilan pe|ncapaian antara lain adalah:  

1. Pelaksanaan program dan kegiatan pariwisata telah d |ire|ncanakan de|ngan 

baik. 

2. Dukungan anggaran dan sumber daya manus |ia cukup walaupun jumlagnya 

belum sesuai harapan. 

3. Adanya hubungan kerjasama yang baik antara pemerintah daerah de |ngan 

para stakeholder kepariwisataan seperti pe |ngusaha pe |ngelola objek wisata. 
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BAB V 

PE|NUTUP 

A. Kes|impulan 

1. Peran dinas pariwisata dalam pengembangan kompetensi masyarakat sadar 

wisata pantai lowita telah dilakukakan secara maksimal dan dengan tugas 

pokok serta sesuai dengan kebijakan yang ada. Dan pemerintah yakni 

dinas pariwisata mempunyai tanggung jawab terkait pengembangan wisata 

yang ada di kabupaten pinrang.  

2. Strategi yang lakukan oleh dinas pariwisata kabupaten pinrang telah 

maksilam salah satnya mengadakan suatu pertemuan yang 

diselenggarakan oleh dinas pariwisata dimana melibatkan semua 

kelompok sadar wisata yang ada di kabupaten pinrang. Sehingga 

meningkatkan partisipasi kelompok sadar wisata dan semua masyarakat 

sekitar wisata untuk ikut terlibat dalam dan peningkatan daya Tarik 

pengunjung di wisata. D|is|ini motivas|i yang d|ilakukan d|inas pariwisata 

de|ngan cara bersos|ialisas|i me|nge|nai program pe|ningkatan SDM (Sumber 

Daya Manus|ia).  

B. Saran  

Berdasarkan dari has|il pe|nelitian d|i D|inas Pariwisata Kabupate|n 

Pinrang me|nge|nai Peran D|inas Pariwisata Pada Pe |ngembangan Kompete|ns|i 

Kelompok Sadar Wisata Pantai Lowita d |i Kabupate|n Pinrang, maka dari itu 

pe|neliti me|nyarankan:  
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1. Peran dinas pariwisata dalam pengembangan kompetensi masyarakat sadar 

wisata masih perlu ditingkatkan sehingga menambah optimalisasi 

pengembangan wisata sehingga bisa masuk pada kategori Desa Wisata 

sesuai dengan yang diharapkan oleh kementrian pariwisata ekonomi 

kreatif.  

2. Strategi yang dilakukan telah maksimal namun masih perlu ditingkatkan 

lagi agar wisata yang pantai lowita bisa masuk sebagai salah satu desa 

wisata tahun-tahun berikutnya sesuai dengan kategori kementrai 

pariwisata dan ekonomi kreatif.  
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